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ABSTRAK
Nama : Rahma Afrianti
NIM : 30400110022
Judul : Interaksi Sosial PSK di Kota Makassar (Studi Kasus di Jalan
Nusantara)
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana interaksi sosial PSK di
Kota Makassar (Studi Kasus di Jalan Nusantara)? Kemudian terdapat rumusan
masalah yaitu: 1) bagaimana bentuk dan pola interaksi sosial psk di kota Makassar
dalam lingkungan keluarga, lingkungan sosial, dan juga lingkungan kerja?, 2)
bagaimana aktifitas keagamaan dikalangan pekerja PSK itu sendiri di kota
Makassar?
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan memberikan
gambaran secara sistematis mengenai kondisi sesungguhnya dari obyek yang
diteliti yakni interaksi sosial PSK dilingkungan keluarga, sosial, dan lingkungan
profesi . Dasar penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Adapun sumber
data penelitian ini adalah para pekerja seks komersial. Selanjutnya metode
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi (pengamatan), wawancara,
dan dokumentasi. Lalu, teknik analisis data dilakukan dengan melalui tiga
tahapan, yaitu: reduksi data , penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada hakekatnya pekerja seks
komersial (PSK) adalah seseorang yang bekerja menjual jasa/tubuh untuk dapat
bertahan hidup dari tuntutan ekonomi. Bentuk dan pola interaksi sosial PSK yang
dilakukan pada lingkungan keluarga, lingkungan sosial, dan lingkungan profesi
telah mengalami berbagai masalah, baik yang bersifat asosiatif maupun yang
bersifat disosiatif karena hubungan komunikasi yang dilakukan selalu mengalami
proses-proses sosial yang selalu berubah sesuai dengan kondisi yang ada di
masyarakat. Adapun yang peneliti fokuskan dari aktifitas keagamaan para PSK ini
ialah melaksanakan sholat lima waktu. Karena empat dari lima orang narasumber
menganut agama Islam. Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
mereka sudah tidak lagi menjalankan perintah dari ajaran Islam yang mereka anut.
Mereka lebih mengutamakan kehidupan duniawi dibanding akhirat. Dan satu hal
yang mereka tahu, yakni bagaimana cara tercepat memperoleh uang untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya, yaitu dengan bekerja sebagai PSK.
1BAB  I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Keberadaan wanita tuna susila atau sering disebut PSK merupakan fenomena
yang tidak asing lagi dalam kehidupan masyarakat Indonesia, sungguhpun
keberadaannya masih menimbulkan pro dan kontra dalam masyarakat. Pertanyaan
apakah Pekerja Seks Komersial (PSK) termasuk kaum yang tersingkirkan atau kaum
yang terhina1, hal tersebut mungkin sampai sekarang belum ada jawaban yang dirasa
dapat mengakomodasi konsep pekerja seks komersial itu sendiri.
Hal ini sebagaian besar disebabkan karena mereka tidak dapat menanggung
biaya hidup yang sekarang ini semuanya serba mahal2. Prostitusi di sini bukanlah
semata-mata merupakan gejala pelanggaran moral tetapi merupakan suatu kegiatan
perdagangan. Kegiatan prostitusi ini berlangsung cukup lama, hal ini mungkin di
sebabkan karena dalam prakteknya kegiatan tersebut berlangsung karena banyaknya
permintaan dari konsumen terhadap jasa pelayanan kegiatan seksual tersebut oleh
sebab itu semakin banyak pula tingkat penawaran yang di tawarkan.
Di negara-negara lain istilah prostitusi3 dianggap mengandung pengertian
yang negatif. Di Indonesia, para pelakunya diberi sebutan Pekerja Seks Komersial.
Ini artinya bahwa para perempuan itu adalah orang yang tidak bermoral karena
1 Ray Short E, Seks, Pacaran dan Cinta, (Yogyakarta : Yayasan Kalam Hidup, 2002). h. 35.
2 Edirno, Dzulfira feriana, Rahma Afrianti, Fakta hasil penelitian mengenai PSK (Jl.
Nusantara, Kota Makassar, Minggu 29 April 2012).
3 Hull T.H, ect. Prostitution in Indonesian, Its History and Evolution. (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1998), h. 143.
2melakukan suatu pekerjaan yang bertentangan dengan nilai-nilai kesusilaan yang
berlaku dalam masyarakat. Karena pandangan semacam ini, para pekerja seks
mendapatkan cap buruk (stigma) sebagai orang yang kotor, hina, dan tidak
bermartabat. Tetapi orang-orang yang mempekerjakan mereka dan mendapatkan
keuntungan besar dari kegiatan ini tidak mendapatkan cap demikian.
Dalam kasus-kasus tertentu perempuan yang terlibat telah mengalami
kekerasan patologis atau kejahatan seksual sejak masa anak. Lain-lainnya terjeremus
ke dalam pelacuran guna mendapat nafkah yang mencukupi untuk diri sendiri atau
keluarganya. Beberapa mencari sosok ayah atau relasi cinta dengan seorang pria.
Beberapa meninggalkan keadaan kemiskinan di daerah asalnya4, dalam kepercayaan
bahwa pekerjaan yang ditawarkan akan mengubah hidup mereka.
Dalam masyarakat, kehidupan seorang pekerja seks komersial merupakan
suatu hal yang kurang dapat diterima. Sampai sekarang PSK dipandang sebagai
mahluk yang menyandang status negatif, dan tidak dianggap pantas menjadi bagian
dari masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, kaum PSK selalu mendapat tekanan
dari masyarakat5, bahkan menjadi bahan olokan dan ejekan. Tekanan dan perlakuan
negatif dari lingkungan ini biasanya muncul dari perilaku masyarakat yang selalu
ingin memojokkan mereka.
Pandangan masyarakat ini hanya dikhususkan kepada para perempuan pekerja
seks komersial yang menjalani pekerjaan ini karena murni akibat tekanan ekonomi.
Kesan pertama tentang perempuan pekerja seks ini adalah para perempuan jalang
yang amoral. Tidak tahu malu, penggoda lelaki. Tidak layak bagi para perempuan
4 Edirno, Dzulfira feriana, Rahma Afrianti, Fakta hasil penelitian mengenai PSK (Jl.
Nusantara, Kota Makassar, Minggu 29 April 2012).
5 http:/ ulfahfarihah51.blogspot.com/Dampak Psikologis yang dialami PSK (Jakarta: 20 Juli
2011).
3pekeja seks untuk dihargai. Kenapa masyarakat bisa memiliki kesan seperti itu,
karena sejak kecil ditanamkan oleh orang-orang tua bahwa perempuan pekerja seks
(pelacur), adalah perempuan yang tidak benar kelakuannya.
Secara garis besar PSK tentunya juga mempunyai suatu makna hidup6. Sama
halnya dengan manusia atau individu lainnya. Proses penemuan makna hidup
bukanlah merupakan suatu perjalanan yang mudah bagi seorang PSK, perjalanan
untuk dapat menemukan apa yang dapat mereka berikan dalam hidup mereka, apa
saja yang dapat diambil dari perjalanan mereka selama ini, serta sikap yang
bagaimana yang diberikan terhadap ketentuan atau nasib yang bisa mereka rubah,
yang kesemuannya itu tak lepas dari hal-hal apa saja yang diinginkan selama
menjalani kehidupan, serta kendala apa saja yang dihadapi oleh mereka dalam
berinteraksi di masyarakat.
Beranjak dari problematika ini, peneliti menilai bahwa kajian terhadap
interaksi sosial PSK di Kota Makassar merupakan kajian yang sangat menarik
sehingga dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti tentang “Interaksi Sosial PSK di
Kota Makassar (Studi Kasus di Jalan Nusantara)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan pada latar belakang diatas, maka
untuk memudahkan proses penelitian guna menghindari pembahasan yang terlalu
meluas diperlukan adanya perumusan masalah. Berangkat dari pernyataan tersebut
6 Maman Suherman, Novel Re: Jalan Hidup Pelacur Lesbian,( Jakarta: Kepustakaan Populer
Gramedia,2010).h.23.
4diatas, maka rumusan masalah penelitian yang berjudul “ Interaksi Sosial Pekerja
Seks Komersial di Kota Makassar (Studi Kasus di Jalan Nusantara) ”, yaitu :
1. Bagaimanakah bentuk dan pola interaksi sosial Pekerja Seks Komersial  di
Kota Makassar (Khususnya di Jl. Nusantara) baik dalam lingkungan keluarga,
lingkungan sosial, dan   juga lingkungan kerja ?
2. Bagaimana aktifitas keagamaan dikalangan Pekerja Seks Komersial itu sendiri
di Kota Makassar (Khususnya di jalan Nusantara) ?
C. Fokus Penelitian
Untuk memudahkan pemahaman penulis dan pembaca dalam
menginterpretasikan judul “Interaksi Sosial PSK Di Kota Makassar (Studi Kasus di
Jalan Nusantara)”, maka terlebih dahulu penulis mendefenisikan kata-kata dari judul
yang dianggap penting dan merupakan variable dari penelitian ini :
1. Interaksi Sosial yaitu suatu jenis tindakan atau aksi yang terjadi pada dua atau
lebih individu yang saling mempengaruhi. Interaksi sosial ini merujuk pada
hubungan-hubungan PSK dalam masyarakat, PSK dengan PSK, dan PSK
dengan keluarga.
2. Pekerja Seks Komersial atau yang biasa disingkat PSK, yaitu seseorang yang
bekerja dalam bidang penjualan jasa seksual untuk mendapatkan uang.
3. Jalan Nusantara adalah sebuah alamat atau nama jalan yang menjadi tempat
sasaran dari objek penelitian.
5D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui bagaimana pola dan bentuk interaksi sosial pekerja
seks komersial dalam lingkungan keluarga maupun sosial di kota
Makassar, Khususnya di Jalan Nusantara.
b. Untuk mengetahui bagaimana aktifitas keagamaan para pekerja seks
komersial.
2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan adalah sebagai
berikut :
a. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian teoritis
yang lebih mendalam sehingga dapat dijadikan acuan ilmiah khususnya
yang berkaitan dengan interaksi sosial serta dapat memberikan konstribusi
bagi eksistensi perkembangan Ilmu-ilmu Sosiologi Agama.
b. Secara praktis dapat memberikan masukan bagi pemerintah tentang
pembinaan PSK dan pengelolaan tempat bagi PSK dapat diatur dan
dikelola dengan baik.
c. Secara teoritis dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan model





1. Pengertian Interaksi Sosial
Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial yang
dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antara individu
yang satu dengan individu yang lainnya, maupun antara kelompok individu1. Dalam
interaksi juga terdapat simbol2, dimana simbol diartikan sebagai sesuatu yang nilai
atau maknanya diberikan kepadanya oleh mereka yang menggunakannya.
Interaksi sosial merupakan hubungan antara individu satu dengan individu
yang lain, individu satu dapat mempengaruhi individu yang lain begitu pula
sebaliknya, sehingga akan menjadi suatu hubungan yang saling timbal balik3.
Hubungnan tersebut juga terjadi antara individu dengan individu, individu dengan
kelompok atau kelompok dengan kelompok.
2. Defenisi dan Konsep Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial
a. Defenisi bentuk-bentuk Interaksi Sosial
Defenisi bentuk-bentuk interaksi sosial yang berkaitan dengan proses asosiatif
dapat terbagi atas bentuk kerja sama, akomodasi, dan asimilasi4.
1 Hanneman Samuel, Sosiologi Studi dan Pengajaran, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1997 ),h.12.
2 Sudirman, Ali M. Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali, 2004). h. 43.
3 Drs.M.Sitorus,Berkenalan Dengan Sosiologi, (Ciracas, Jakarta: Penerbit
Erlangga,2003),h.13.
4 Asih Suroso, S.Gunawan, Aspirasi Sosiologi, (Surakarta: Penerbit CV Pustaka
Manggala,2006), h.51.
7a). Kerjasama merupakan suatu usaha bersama individu dengan individu atau
kelompok-kelompok untuk mencapai satu atau beberapa tujuan.
b). Akomodasi dapat diartikan sebagai suatu keadaan, dimana terjadi suatu
keseimbangan dalam interaksi antara individu - individu atau kelompok-
kelompok manusia berkaitan dengan norma - norma sosial dan nilai - nilai sosial
yang berlaku dalam masyarakat5. Usaha itu dilakukan untuk mencapai suatu
kestabilan.
c). Asimilasi merupakan suatu proses dimana pihak-pihak yang berinteraksi
mengindentifikasikan dirinya dengan kepentingan-kepentingan serta tujuan-
tujuan kelompok.
Defenisi bentuk interaksi yang berkaitan dengan proses disosiatif ini dapat
terbagi atas bentuk persaingan, kontravensi, dan pertentangan.
a). Persaingan merupakan suatu proses sosial, dimana individu atau kelompok-
kelompok manusia yang bersaing, mencarikeuntungan melalui bidang-bidang
kehidupan.
b). Bentuk kontravensi merupakan bentuk interaksi sosial yang sifatnya beradaantara
persaingan dan pertentangan.
c). pertentangan merupakan suatu proses sosial dimana individu atau kelompok
berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan yang
disertai dengan ancaman dan kekerasan.
5 Abdulsani, Sosiologi Sistematika,Teori, Dan Terapan, (cet.III, jakarta: Penerbit PT Bumi
Aksara,2007),h.159.
8b.  Konsep Interaksi Sosial
Konsep Interaksi Sosial Menurut Gillin & Gillin (soerjono soekanto, 2010)
membagi bentuk interaksi sosial ke dalam dua bentuk, yaitu :
1. Proses Asositif (Association process) adalah bentuk interaksi yang bersifat
menyatukan anggota masyarakat. Bentuk proses Asosiatif :
a. Bentuk kerjasama ini meliputi :
a). Kerukunan - Gotong royong dalam masyarakat.
b). Bargaining - Perjanjian pertukaran barang dan jasa  antara organisasi
atau lebih.
c). Kooptasi - Penerimaan unsur baru dalam kepemimpinan.
d). Koalisi - Kombinasi antara organisasi yang bertujuan sama.
e). Joint Venture - Kerja sama antara beberapa organisasi dalam
mengusahakan projek tertentu.
b. Bentuk Akomodasi6 ini meliputi :
a). Koersi - Suatu bentuk akomodasi yang prosesnya dilaksanakan oleh
karena adanya paksaan.
b). Arbitrasi - Merupakan suatu cara untuk mencapai Compromise apabila
pihak-pihak yang berhadapan tidak sanggup mencapainya sendiri.
c). Kompromi- Suatu bentuk akomodasi dimana pihak-pihak yang
terlibat saling mengurangi tuntutannya agar tercapai suatu
penyelesaiannya terhadap perselisihan yang ada.
6 Abdulsani, Sosiologi Sistematika,Teori, Dan Terapan, (cet.III, jakarta: Penerbit PT Bumi
Aksara,2007),h.149.
9d). Mediasi- Diundang pihak ketiga yang netral dalam soal perselisihan yang ada.
e). Konsiliasi- Suatu usaha untuk mempertemukan keinginan-keinginan dari
pihak yang berselisih demi tercapainya suatu persetujuan bersama.
f). Toleransi- Merupakan suatu bentuk akomodasi tanpa persetujuan yang formal
bentuknya.
g).Stalemate-Merupakan suatu akomodasi, dimana pihak-pihak yang
bertentangan karena mempunyai kekuatan yang seimbang berhenti pada suatu
titik tertentu dalam melakukan pertentangannya.
h). Adjudiasi- Penyelesaian perkara atau sengketa di pengadilan.
c. Proses asimilasi7 timbul bila ada :
a). Kelompok-kelompok manusia yang berbedkebudayaannya.
b).Orang-perorangan sebagai warga kelompok yang saling bergaul secara
langsung dan intensif untuk waktu yang lama.
c).kebudayaan-kebudayaan dari kelompok-kelompok manusia tesebut masing-
masing berubah dan saling menyesuaikan diri.
Faktor-faktor yang dapat mempermudah terjadinya Asimilasi :
a). Toleransi.
b). Kesempatan-kesempatan yang seimbang dibidang ekonomi.
c). Sikap menghargai orang asing dan kebudayaanya.
d).Sikap tebuka dari golongan yang berkuasa dalam masyarakat.
e). Persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan.




Akulturasi8 yaitu dua kebudayaan yang hidup saling berdampingan secara
damai.
Contoh : bentuk masjid di jawa merupakan perpaduan antara budaya Budha dan
Islam.
2. Proses Disasosiatif9 adalah cara yang bertentangan dengan individu atau
kelompok untuk mencapai suatu tujuan dan cenderung menciptakan perpecahan.
Bentuk proses disaosiatif:
a. Terdapat tipe-tipe yang menghasilkan bentuk persaingan, yaitu sebagai
berikut :
a). Persaingan ekonomi, persaingan dibidang ekonomi timbul karena terbatasnya
persediaan apabila dibandingkan dengan  jumlah konsumen.
b). Persaingan kebudayaan, persaingan dalam bidang kebudayaan terjadi ketika
para pedagang barat berdagang di pelabuhan -pelabuhan jepang atau sewaktu
pendeta-pendeta agama kristen meluaskan agamanya dijepang.
c). Persaingan kedudukan dan peranan, di dalam diri seseorang maupun di dalam
kelompok terdapat keinginan-keinginan untuk diakui sebagai orang atau
kelompok yang mempunyai kedudukan serta peranan yang terpandang.
d). Persaingan ras, persaingan ras sebenarnya juga merupakan persaingan di
bidang kebudayaan. Perbedaan ras, perbedaan warna kulit, bentuk tubuh,
maupun corak rambut dan sebagainya.
8 Abdulsani, Sosiologi Sistematika,Teori, Dan Terapan, (cet.III, jakarta: Penerbit PT Bumi
Aksara,2007),h.154.
9Soerjono Soekanto, sosiologi suatu pengantar, (Jakarta ; CV Rajawali, 2010), Cet I,h, 94.
11
b. Bentuk-bentuk kontravensi :
a). Perbuatan penolakan, perlawanan, dan lain-lain.
b). Menyangkal pernyataan orang lain dimuka umum.
c). Melakukan penghasutan.
d). Berkhianat.
e). Mengejutkan lawan, dan lain-lain.
c. Bentuk-bentuk konflik/ pertentangan :
a). Pertentangan pribadi, tidak jarang terjadi bahwa dua sejak mulai berkenalan
sudah saling tidak menyukai. Apabila permulaan yang buruk tadi
dikembangkan, maka timbul rasa saling benci.
b). Pertentangan rasial, dalam hal ini pun para pihak akan menyadari betapa
adanya perbedaan-perbedaan antara mereka yang seringkali menibulkan
pertentangan.
c). Pertentangan antara kelas-kelas sosial, pada umumnya pertentangan ini
disebabkan oleh perbedaan kepentingan, misalnya kepentingan antara majikan
dan buruh.
d). Pertentangan politik, biasanya pertentangan ini menyangkut baik antara
golongan-golongan dalam satu masyarakat, maupun antara negara-negara
yang berdaulat.
e). Pertentangan yang bersifat internasional, ini disebabkan karena perbedaan-
perbedaan kepentingan yang kemudian merembes kekedaulatan negara.
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B. Teori yang di Gunakan dalam Interaksi Sosial sebagai Faktor Utama dalam
Kehidupan Bermasyarakat.
Hubungan antara manusia, ataupun relasi-relasi sosial menentukan struktur
dari masyarakatnya. Hubungan antara manusia atau relasi-relasi sosial ini didasarkan
kepada komunikasi10. Karenanya komunikasi merupakan dasar dari existensi suatu
masyarakat. Hubungan antara manusia atau relasi-relasi sosial, hubungan satu dengan
yang lain warga-warga suatu masyarakat. Baik dalam bentuk individu atau
perorangan maupun dengan kelompok-kelompok dan antara kelompok manusia itu
sendiri, mewujudkan seni dinamikanya perubahan dan perkembangan masyarakat.
Apabila kita lihat komunikasi ataupun hubungan tersebut sebelum mempunyai
bentuk-bentuknya yang konkrit, yang sesuai dengan nilai-nilai sosial didalam suatu
masyarakat11, ia mengalami suatu proses terlebih dahulu. Proses-proses inilah yang
dimaksudkan dan disebut sebagai proses sosial.
1. Pengertian Interaksi Sosial Menurut Beberapa Para Ahli
Homans12 mendefenisikan interaksi sebagai suatu kejadian ketika suatu
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang terhadap individu lain diberi ganjaran atau
hukuman dengan menggunakan suatu tindakan oleh individu lain yang menjadi
pasangannya. konsep yang dikemukakan oleh Homans ini mengandung pengertian
10 Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi, (Cet.2,Jakarta: Penerbit Prenada Media
Group,2011),h. 12.
11 Ritzer, George – Goodman j. Douglas. Teori Sosiologi Modern. Rawamangun, Jakarta :
Kencana Prenada Media Grup, Edisi Ke-6, 2008.
12 Sudirman, Ali M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. ( Jakarta: Rajawali, 2004), h.
87.
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bahwa Interaksi adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam interaksi
merupakan suatu stimulus bagi tindakan individu lain yang menjadi pasangannya.
Sedangkan interaksi sosial menurut Shaw adalah suatu pertukaran antar
pribadi yang masing-masing orang menunjukan perilakunya satu sama lain dalam
kehadiran mereka, dan masing-masing perilaku mempengaruhi satu sama lain.
Thibaut dan Kelley13 mendefenisikan interaksi sebagai peristiwa saling
mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau lebih hadir bersama, mereka
menciptakan suatu hasil satu sama lain atau berkomunikasi satu sama lain. Jadi dalam
kasus interaksi, tindakan setiap orang bertujuan untuk mempengaruhi individu lain.
Menurut Bonner14 interaksi sosial adalah merupakan suatu hubungan antara
dua orang atau lebih individu, dimana kelakuan individu mempengaruhi, mengubah
atau mempengaruhi individu lain atau sebaliknya.
George H Mead memiliki pendapat sendiri, dalam proses interaksi sosial
manusia secara simbolik mengkomunikasikan arti terhadap orang lain yang terlibat.
Orang lain yang menafsirkan simbol komunikasi itu dan mengorientasikan tindakan
balasan mereka berdasarkan penafsiran mereka. Dengan kata lain, para aktor terlibat
dalam proses saling mempengaruhi.
Pengertian interaksi sosial menurut beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa, interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih, dan
masing-masing orang yang terlibat di dalamnya memainkan peran secara aktif. Dalam
interaksi juga lebih dari sekedar terjadi hubungan antara pihak-pihak yang terlibat
melainkan terjadi saling mempengaruhi
13 Basrowi. Sosiologi dan Pendidikan. (Jakarta: Penerbit Genta Ghalia Indonesia, 2008), h.
17.
14 Dirdjosiswo, Seodjono. Asas-asas Sosiologi. (Bandung: Penerbit Armico, 1985). H. 58
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Sehingga Gillin & Gillin15 (soerjono soekanto, 2010) mengatakan bahwa :
Proses-proses sosial adalah cara-cara yang berhubungan yang dapat dilihat apabila
orang-perorangan dan kelompok-kelompok manusia saling bertemu dan menentukan
sistem serta bentuk-bentuk hubungan tersebut, atau apa yang akan terjadi apabila ada
perubahan-perubahan yang menyebabkan goyahnya cara-cara hidup yang telah ada.
Kesadaran dalam berkomunikasi di antara warga-warga suatu masyarakat,
menyebabkan suatu masyarakat dapat dipertahankan sebagai suatu kesatuan.
Karenanya pula dalam setiap masyarakat terbentuk apa yang dinamakan suatu sistem
komunikasi. Sistem ini terdiri dari lambang-lambang yang diberi arti dan karenanya
mempunyai arti-arti khusus oleh setiap masyarakat. Karena kelangsungan
kesatuannya dengan jalan komunikasi itu, setiap masyarakat dapat membentuk
kebudayaannya berdasarkan sistem komunikasinya masing-masing. Dalam
masyarakat yang modern, arti komunikasi menjadi lebih penting lagi, karena pada
umumnya masyarakat yang modern bentuknya makin bertambah rasionil dan lebih
didasarkan pada lambang-lambang yang makin abstrak. Bentuk umum proses-proses
sosial adalah interaksi sosial, dan karena bentuk-bentuk lain dari proses sosial hanya
merupakan bentuk-bentuk khusus dari interaksi, Maka interaksi sosial yang dapat
dinamakan proses sosial itu sendiri. Interaksi sosial adalah kunci semua kehidupan
sosial, tanpa interaksi sosial tak akan mungkin ada kehidupan bersama. Gillin &
Gillin (Soerjono Soekanto, 2010) mengajukan dua syarat yang harus dipenuhi agar
suatu interaksi sosial itu mungkin terjadi, yaitu :
1. Adanya kontak sosial (social contact)
2. Adanya komunikasi
15 Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2010). h. 56.
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C. Pekerja Seks Komersial
Pekerja seks komersial adalah seseorang yang menjual jasanya untuk
melakukan hubungan seksual untuk uang16. Di Indonesia pelacur (pekerja seks
komersial) sebagai pelaku pelacuran sering disebut sebagai sundal atau sundel. Ini
menunjukkan bahwa prilaku perempuan sundal itu sangat begitu buruk hina dan
menjadi musuh masyarakat. Di Kota Makassar sendiri, nama/istilah pelacur ada
berbagai macam, diantaranya cabe-cabean, lonte. Pekerjaan melacur atau nyundal
sudah dikenal di masyarakat sejak berabad lampau ini terbukti dengan banyaknya
catatan tercecer seputar mereka dari masa kemasa. Sundal selain meresahkan juga
mematikan, karena merekalah yang ditengarai menyebarkan penyakit AIDS17 akibat
perilaku sex bebas tanpa pengaman bernama kondom. Kata “pekerja” sudah bisa
dipastikan ada hubungannya dengan lapangan pekerjaan serta orang atau badan
hukum yang memperkerjakan dengan standar upah yang dibayarkan. Kemudian,
lapangan pekerjaan yang diperbolehkan harus memenuhi syarat-syarat kerja secara
normatif yang diatur oleh peraturan perundang-undangan, termasuk sistem
pengupahan dan keselamatan kesehatan kerja. Untuk selanjutnya, jenis pekerjaan
tidak boleh bertentangan dengan moralitas bangsa atau agama18 yang diakui
pemerintah. “Seks”, tidak termasuk kelompok suatu jenis jabatan maupun pekerjaan.
jadi, tidak tepat kalau istilah pekerja seks komersial itu ditujukan bagi para pekerja
seks komersial atau pelacur. Istilah pekerja seks sepertinya merupakan sebuah
pemolesan bahasa yang dapat berakibat kepada pembenaran terhadap perbuatan
16 http/id.m.wikipedia.org/wiki/pelacuran.
17 Muhiddin M Dahlan, Tuhan Izinkan Aku Menjadi Pelacur, (Cet. I,Jakarta:
Melibas,2003),h.150.
18 Al-Sa’dawi, Nawal, Perempuan, Agama, Dan Moralitas. (Jakarta: Erlangga,2002). h.22.
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amoral tersebut. Lebih lanjut dalam kalangan PSK juga mempunyai tingkatan-
tingkatan operasional19, diantaranya :
a. Segmen kelas rendah
Dimana PSK tidak terorganisir. Tarif pelayanan seks terendah yang
ditawarkan, dan biaya beroperasi di kawasan kumuh seperti halnya pasar,
kuburan,taman-taman kota dan tempat lain yang sulit dijangkau, bahkan kadang-
kadang berbahaya untuk dapat berhubungan dengan para PSK tersebut.
b. Segmen kelas menengah
Dimana dalam hal tarif sudah lebih tinggi dan beberapa wisma menetapkan
tarif harga pelayanan yang berlipat ganda jika dibawa keluar untuk di booking
semalaman.
c. Segmen kelas atas
Pelanggan ini kebanyakan dari masyarakat dengan penghasilan yang relatif
tinggi yang menggunakan night club sebagai ajang pertama untuk mengencani wanita
panggilan ayau menggunakan kontak khusus hanya untuk menerima pelanggan
tersebut.
d. Segmen kelas tertinggi
Kebanyakan mereka dari kalangan artis televisi dan film serta wanita model.
Super germo yang mengorganisasikan perdagangan wanita kelas atas ini.




Pelacuran atau prostitusi adalah merupakan salah satu bentuk penyakit
masyarakat, yang harus dihentikan penyakit penyebarannya, tanpa mengabaikan
usaha pencegahan dan perbaikannya. Pelacuran itu berasal dari bahasa latin pro-
stituere20 atau pro-stauree, yang berarti membiarkan diri berbuat zina, melakukan
persundalan, pencabulan, pergendakan. Sedangkan prostitute adalah pelacur atau
sundal.
Pelacuran merupakan “profesi” yang sangat tua usianya, setua umur
kehidupan manusia itu sendiri, yaitu berupa tingkah laku lepas bebas tanpa kendali
dan cabul, karena adanya pelampiasan nafsu seks dengan lawan jenisnya tanpa
mengenal batas-batas kesopanan. Pelacuran itu selalu ada pada semua negara
berbudaya, sejak zaman purba sampai sekarang. Dan senantiasa menjadi masalah
sosial, atau menjadi objek urusan hukum dan tradisi. Selanjutnya, dengan
pekembangan teknologi, industri dan kebudayaan manusia, turut berkembang pula
pelacuran dalam berbagai bentuk dan tingkatannya.
Di banyak negara pelacuran itu dilarang, bahkan dikenakan hukuman. Juga
dianggap sebagai perbuatan hina oleh segenap anggota masyarakat. Akan tetapi, sejak
adanya masyarakat manusia yang pertama sehingga dunia akan kiamat nanti, “mata
pencaharian” pelacuran ini akan tetap ada, sukar, bahkan hampir-hampir tidak
mungkin diberantas dari muka bumi, selama masih ada nafsu seks-seks yang lepas
dari kendali kemauan dan hati-nurani. Maka timbulnya masalah pelacuran sebagai
gejala patologis ialah sejak adanya penataan relasi seks, dan diperlakukannya norma-
norma perkawinan.
20 Hull,T.H,ect.Prostitution in Indonesian, Its History and Evolution. (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan,1998)h.143.
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1. Sejarah dan Konsep Pelacuran di Indonesia
Pelacuran di indonesia21 tidak terlepas dari sejarah peradaban bangsa
indonesia itu sendiri. Bangsa indonesia pada masa lalu adalah bangsa dengan
berbagai kerajaan. Perdagangan perempuan saat itu tidak terbatas hanya sekedar
menguasai segalanya termasuk tanah dan segala isinya serta rakyatnya (hamba).
Semua orang harus patuh pada raja, tidak boleh ada orang yang membangkang.
Mereka berkuasa penuh hingga bisa mendapatkan perempuan sebanyak mungkin,
yang dalam istilah dulu disebut selir. Bahkan uniknya, pada waktu itu justru rakyat
bangga jika ada sebagian aggota keluarganya yang dijadikan selir, sebagian diantara
penduduk justru menawarkan anak gadisnya untuk dijadikan selir raja.
Selir terkadang hadiah dari kerajaan kecil sebagai tanda kesetiaan atau
persahabatan. Semakin banyak selir yang dimiliki seorang raja akan menambah kuat
posisi raja di mata masyarakat. Pemilikan perempuan simpanan (selir) bukan hanya
terbatas pada raja belaka, orang-orang yang ada disekitar istana pun tak ketinggalan
terkadang berlomba mendapatkan banyak wanita simpanan. Sekalipun pada waktu itu
tidak dikatakan pelacuran, namun dari cara-caranya tetap berupa pelacuran namun
dulu dilegalisir atau mendapat pengakuan masyarakat. Dengan latar belakang seperti
itu, maka pelacuran di Indonesia bukan hal yang baru bahkan boleh dikatakan
warisan leluhur. Maka tidak heran jika kemudian menjamur berbagai pelacuran di
Indonesia bahkan di Asia sebagai akibat adanya sistem feudal zaman dulu.
Pelacur adalah profesi yang menjual jasa untuk memuaskan kebutuhan
seksual pelanggan. Biasanya pelayanan ini dalam bentuk menyewakan tubuhnya. Di
21 http: mysecretismylife.blogspot.com/2011/11/Penelitian Lokalisasi. html.com
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kalangan masyarakat Indonesia, pelacuran dipandang negatif, dan mereka yang
menyewakan atau menjual tubuhnya sering dianggap sebagai sampah masyarakat.
2. Dampak dan Persoalan Pekerja Seks Komersial
a. Faktor-Faktor Penyebab Munculnya PSK (Pekerja Seks Komersial)
Fenomena pekerja seks di indonesia bukanlah suatu peristiwa yang datang
dari ruang abstrak yang kosong atau muncul dengan sendirinya. Kehadiran pekerja
seks berbenih dan menyebar karena berbagai faktor yang sifatnya multidimensional
dan saling terkait satu dengan yang lain.
1. Kemiskinan
Diantara alasan penting yang melatar belakangi adalah kemiskinan22
yang sering bersifat struktural. Struktur kebijakan tidak memihak kepada kaum yang
lemah sehingga yang miskin semakin miskin, sedangkan orang yang kaya semakin
menumpuk harta kekayaannya.
Kebutuhan yang semakin banyak pada seorang perempuan memaksa dia
untuk mencari sebuah pekerjaan dengan penghasilan yang memuaskan namun
kadang dari beberapa mereka harus bekerja sebagai PSK untuk pemenuhan
kebutuhan tersebut23. Dengan bekerja sebagai pekerja seks komersial diharapkan
kebutuhan yang bersifat tersier mampu diraihnya, dalam hal ini aspirasi materialis
sangat menonjol. Alasan ini sangat bersifat ekonomis dan alasan yang paling sering
kita dengar.
22 Koentjoro, Ph.D. Tutur Dari Sarang Pelacur. (Yogyakarta : Tinta, 2004). h. 87.
23 Moore Thomas. Jiwa dari Seks. (Batam : Penerbit Interaksara, 2002). h. 33.
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2. Kekerasan seksual dan kepuasaan
Penelitian menunjukan banyak faktor penyebab perempuan menjadi PSK,
diantaranya kekerasan seksual24 seperti perkosaan oleh bapak kandung, paman, guru
dan sebagainya. Hal lain yang penting adalah karena tidak puas dengan kehidupan
seksual yang dimiliki sebelumnya.
3. Penipuan
Faktor lain yaitu, penipuan dan pemaksaan dengan berkedok agen penyalur
tenaga kerja. Kasus penjualan anak perempuan oleh orang tua sendiri pun juga kerap
ditemui.
4. Pornografi
Menurut defenisi undang-undang Anti pornografi, pornografi adalah bentuk
ekspresi visual berupa gambar, tulisan, foto, film atau yang dipersamakan dengan
film, video, tayangan atau media komunikasi lainnya yang sengaja dibuat utnuk
memperlihatkan sacara terang-terangan atau tersamar kepada publik alat vital dan
bagian-bagian tubuh serta gerakan-gerakan erotis yang menonjolkan sensualitan dan
seksualitas25, serta segala bentuk perilaku seksual dan hubungan seks manusia yang
patut diduga menimbulkan rangsangan nafsu birahi pada orang lain.
5. Pendidikan
Karena tidak mempunyai kecerdasan yang cukup utnuk memasuki sektor
formal ataupun untuk menapaki jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
24 Gunadi, Paul. Hidup Damai dengan Seks. (Jakarta : Departemen Literatur
Saat, 2001). h. 48.
25 File PDF, Dunia Pekerja Seks, diakses tgl 28 Juni 2014.
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b. Persoalan-Persoalan Psikis dan Sosial yang Mempengaruhi Perilaku
PSK
1. Akibat gaya hidup modern
Seseorang perempuan pastinya ingin tampil dengan keindahan
tubuh dan barang-barang yang dikenalkannya. Namun ada dari beberapa
mereka yang terpojok karena masalah keuangan untuk pemenuhan keinginan
tersebut maka mereka mengambil jalan terakhir dengan menjadi PSK untuk
pemuasan dirinya.
2. Broken home
Kehidupan keluarga yang kurang26 baik dapat memaksa seseorang
remaja maupun orang dewasa untuk melakukan hal-hal yang kurang baik
diluar rumah atau jauh dari tempat tinggal dan itu dimanfaatkan oleh
seseorang yang tidak bertanggung jawab dengan mengajaknya bekerja
sebagai PSK.
3. Kenangan masa kecil yang buruk
Tindak pelecehan yang semakin meningkat pada seorang perempuan
bahkan adanya pemerkosaan pada anak kecil bisa menjadi faktor dia menjadi
seorang PSK.
4. Tempat tinggal
Kehidupan rumah atau lingkungan sekitar sangat mempengaruhi
perilaku dan pengetahuan seseorang untuk melakukan hal-hal yang
berkaitan dengan pekerjaan mereka sehingga dengan sendirinya fenomena-
26 http:/ ulfahfarihah51.blogspot.com/ Dampak Psikologis yang Dialami PSK. Jakarta.
Diakses pada tgl 3 Juli 2014.
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fenomena yang sering terjadi pada kehidupannya dapat
dipertanggungjawabkan.
c. Dampak yang Ditimbulkan bila Seseorang Bekerja Sebagai PSK (Pekerja
Seks Komersial)
1. Keluarga dan masyarakat tidak dapat lagi memandang nilainya sebagai
seorang perempuan27.
2. Stabilitas sosial pada dirinya akan terhambat, karena masyarakat hanya akan
selalu mencemooh dirinya.
3. Memberikan citra buruk bagi keluarga.
4. Mempermudah penyebaran penyakit menular seksual, seperti gonore,
klamdia, herpes kelamin, sifilis, hepatitis B dan HIV/AIDS.
5. Instansi pemerintah yang terkait masih selalu menganggap PSK sebagai pihak
yang paling bersalah.
d. Stigma yang Menyebabkan PSK dianggap Sebagai Pekerjaan yang
Tidak Bermoral.
1. Pekerjaan ini identik dengan perzinahan yang merupakan suatu kegiatan seks
yang dianggap tidak bermoral oleh banyak agama28.
2. Perilaku seksual oleh masyarakat dianggap sebagai kegiatan yang berkaitan
dengan tugas reproduksi yang tidak seharusnya digunakan secara bebas demi
untuk memperoleh uang.
27Edirno, Dzulfira. Fakta Hasil Penelitian mengenai PSK. (Makassar: Jl. Nusantara, Minggu,
29 April 2012).
28 Al-Sa’dawi, Nawal. Perempuan, Agama, dan Moralitas. (Jakarta : Erlangga, 2002). h. 97.
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3. Pelacuran dianggap sebagai ancaman terhadap kehidupan keluarga yang
dibentuk melalui perkawinan dan melecehkan nilai sakral perkawinan.
4. Kaum wanita membenci pelacuran karena dianggap sebagai pencuri cinta dari
laki-laki (suami) mereka sekaligus pencuri hartanya.
e. Makna Hidup PSK yang di Dasari Adanya Kebutuhan
Manusia dalam mencari tujuan hidup, mempunyai suatu kebutuhan yang
bersifat unik, spesifik dan personal yaitu suatu kebutuhan akan makna hidup. Makna
hidup29 berfungsi sebagai pedoman terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan,
sehingga dengan demikian makna hidup seakan-akan menantang (Challengging), dan
mengundang (Inviting) seseorang untuk memenuhinya, serta kegiatan-kegiatan yang
dilakukan menjadi terarah. Makna hidup bersifat spesifik dan unik, makna hidup
tidak dapat diberikan oleh siapapun, melainkan harus dicari dan ditemukan
sendiri.
Permasalahan PSK tidak ubahnya sama dengan manusia pada umumnya,
secara garis besar PSK tentunya juga mempunyai suatu makna hidup. Sama halnya
dengan manusia atau individu lainnya. Proses penemuan makna hidup bukanlah
merupakan suatu perjalanan yang mudah bagi seorang PSK, perjalanan untuk
menemukan apa yang dapat mereka berikan dalam hidup mereka, apa saja yang
dapat diambil dari perjalanan mereka selama ini, serta sikap yang bagaimana yang
diberikan terhadap ketentuan atau nasib yang bisa mereka rubah, yang kesemuanya
itu tidak lepas dari hal-hal apa saja yang diinginkan selama menjalani kehidupan,
serta kendala apa saja yang dihadapi oleh mereka dalam mencapai makna hidup.
29 Yulana Sani Saputra. Makna Hidup Pekerja Seks Komersial. (Skripsi: Fakultas Psikologi
UNAIR Surabaya, 2007). h. 28.
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f. Pahlawan Bagi Keluarga
Sesuai dengan kenyataan yang ada, banyak diantara wanita pekerja seks
komersial merupakan wanita yang telah berkeluarga dan menjalankan peran sebagai
ibu bagi anak-anaknya dan istri bagi suami. Pertentangan antara peran wanita
dalam kehidupan rumah tangga dan peran sebagai wanita pekerja seks komersial
dapat menimbulkan konflik peran yang akan mengacu pada kesulitan dalam
mengahadapi peran yang harus dijalankan. Wanita pekerja seks komersial merasa
tidak aman pada statusnya sebagai pekerja seks komersial dan merasa khawatir
apabila statusnya diketahui masyarakat.
Sebagai seorang istri, wanita dituntut agar setia terhadap suami, namun peran
sebagai pekerja seks komersial menuntut mereka terpaksa melakukan pekerjannya itu
dengan alasan ekonomi. Walaupun pertumbuhan dan perkembangan anak sangat
berpengaruh dengan kehadiran seorang ibu secara fisik maupun secara psikis.
Banyaknya resiko yang harus dihadapi membuat para wanita pekerja seks komersial30
lebih merasa dirinya dianggap pantas bertanggung jawab atas keluarga yang dicintai
dan dikasihani sehingga fenomena pekerja seks komerial yang selalu menyandang
stereotip negatif akan hilang karena dipandang sebagai pahlawan bagi keluarga.
30 Koentjoro, Ph.D., Tutur Dari Sarang Pelacur. (Yogyakarta : Penerbit Tinta, 2004). h. 102.
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E. Pelacuran Dalam Pandangan Islam
Pelacuran dalam Agama Islam juga disebut dengan zina, zina termasuk perbuatan
dosa besar. Hal ini dapat dilihat dari urutan penyebutannya setelah dosa musyrik dan
membunuh tanpa alasan yang Haq (benar), Allah SWT berfirman dalam surah








“Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah dan
tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan
(alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian
itu, niscaya Dia mendapat (pembalasan) dosa(nya).
Imam Al-Qurthubi mengomentari, “ayat ini menunjukkan bahwa tidak ada
dosa yang lebih besar setelah kufur selain membunuh tanpa alasan yang dibenarkan
dan zina.” (lihat Ahkaamul Quran, 3/200). Dan menurut Imam Ahmad, perbuatan
dosa besar setelah membunuh adalah zina.
31 Al- Qur’anul Karim.
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Islam melarang dengan tegas perbuatan zina, karena perbuatan tersebut adalah




Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.
Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, seorang ulama besar Arab Saudi,
berkomentar: “Allah SWT telah mengategorikan zina sebagai perbuatan keji dan
kotor. Artinya, zina dianggap keji menurut syara’, akal dan fitrah karena merupakan
pelanggaran terhadap hak Allah, hak isteri, hak keluarganya dan suaminya, merusak
kesucian pernikahan , mengacaukan garis keturunan, dan melanggar tatanan
lainnya”.(lihat tafsir kalam Al-Mannan: 4275).
Oleh karena itu, Islam telah menetapkan hukuman yang tegas bagi pelaku zina
dengan hukuman cambuk seratus kali bagi yang belum menikah dan hukuman rajam
sampai mati bagi yang sudah menikah33. Di samping hukuman fisik tersebut,
hukuman moral atau sosial juga diberikan bagi mereka yaitu berupa diumumkannya
aibnya, diasingkan (taghrib), tidak boleh dinikahi dan ditolak persaksiannya.
Hukuman ini sebenarnya lebih bersifat preventif (pencegahan) dan pelajaran berharga
bagi orang lain. Hal ini mengingat dampak zina yang sangat berbahaya bagi
32 Al- Qur’anul Karim.
33 Imam Ghazali, Menuju Mukmin Sejati. (Bogor: Penerbit Yayasan Islamic Center al-
Ghazaly,1986). h. 116.
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kehidupan manusia, baik dalam konteks tatanan kehidupan manusia, baik dalam




Setiap kegiatan ilmiah untuk lebih terarah dan rasional maka diperlukan suatu
metode yang sesuai dengan objek yang dikaji, karena metode itu sendiri berfungsi
sebagai pedoman mengerjakan sesuatu agar dapat menghasilkan hasil yang
memuaskan dan maksimal. Adapun metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah:
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Tipe
penelitian ini adalah deskriptif, yaitu suatu penelitian yang memberikan gambaran
secara sistematis mengenai kondisi sesungguhnya dari obyek yang diteliti yakni
Interaksi Sosial Pekerja Seks Komersial di Jl.Nusantara Kota Makassar.
B. Dasar Penelitian
Dasar penelitian yang digunakan adalah studi kasus1, Studi kasus adalah suatu
model yang menekankan pada eksplorasi dari suatu “sistem yang terbatas” pada satu
kasus atau beberapa kasus secara mendetail, disertai dengan penggalian data secara
mendalam yang melibatkan berbagai sumber informasi yang kaya akan konteks.




1. Pendekatan Teologi, yaitu suatu ilmu yang memahami agama secara harfiah
dapat diartikan sebagai upaya memahami agama dengan menggunakan
kerangka ilmu ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa wujud
empirik dari suatu keagamaan dianggap sebagai yang paling benar
dibandingkan yang lainnya2.
2. Pendekatan Sosiologis, yaitu salah satu ilmu menggambarkan tentang keadaan
masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai gejala sosial
lainnya yang saling berkaitan. Tanpa ilmu sosial peristiwa-peristiwa tersebut
sulit dijelaskan dan sulit pula dipahami maksudnya.3
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Peneliti melakukan observasi terhadap informan yang peneliti
merasa cocok atau tepat untuk mendapatkan informasi dan data tentang
informan sebagai PSK secara langsung. Dari pengamatan langsung
peneliti, peneliti memperoleh data mengenai bagaimana bentuk interaksi
yang terjadi diantara PSK dengan tetangga setempat serta interaksi yang
terjadi pada sesama PSK. Adapun interaksi yang terjalin dengan tetangga,
hanya sebatas kontak mata yang dibarengi senyuman tapi tidak terjalin
2Amar stain.blogspot.com. pendekatan teologis dan pendekatan filosofis dalam kajian Islam,
(Sunday, 7 April , 2013).
3Soerjono Soekanto, sosiologi suatu pengantar, (Jakarta ; CV Rajawali, 1982), Cet I,h, 18 dan
53.
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adanya komunikasi diantara keduanya. Berbeda dengan interaksi yang
terjadi pada sesama PSK, sebab interaksi yang terjalin mencakupi kedua hal
tersebut diatas, yaitu adanya kontak sosial yang disertai komunikasi.
2. Wawancara (interview)
Wawancara (Interview), yaitu teknik pengumpulan data dengan
mengadakan tanya jawab kepada para informan4. Wawancara dilakukan
untuk memperoleh pengetahuan tentang bagaimana interaksi- interaksi
serta hubungan yang terjadi antara PSK dengan anggota keluarga, PSK
dengan masyarakat di lingkungan sekitar, dan  bagaimana interaksi dengan
sesama PSK. Dan yang tidak kalah penting mengenai perilaku aktifitas
keagamaan para PSK tersebut dalam menjalani kehidupannya.
E. Sumber Data
Adapaun sumber data penelitian ini adalah :
1. Data Primer (primary data), yaitu data empirik yang diperoleh secara
langsung dari objek penelitian perorangan, kelompok dan organisasi.5
2. Data Sekunder (secondary data), yaitu data penelitian yang diperoleh
secara tidak langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atau
digunakan oleh lembaga lainnya yang bukan merupakan pengolahnya,
tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu.
4 S. Nasution, M.A, Metode Research, Penelitian Ilmiah, (Cet.X: Jakarta: Bumi Aksara),h.133.
5Rosady Ruslan, metode penelitian public relations dan komunikasi (Jakarta : Rajawali Pers,
2010), h. 29-30.
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F. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data yang tersedia, penulis menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Reduksi Data, yaitu data yang diperoleh ditempat penelitian langsung
dirinci secara sistematis setiap selesai mengumpulkan data, lalu laporan-
laporan tersebut direduksikan yaitu dengan memilah hal-hal pokok yang
sesuai dengan fokus penelitian.
2. Penyajian Data, yaitu penyajian kesimpulan informasi yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.




A. Gambaran Umum Kota Makassar
1. Letak Geografis dan Topografi
Kota Makassar1 terletak antara 1190 24’17’38” bujur Timur dan
508’6’19” Lintang Selatan yang berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten
Maros, sebelah timur Kabupaten Maros, sebelah selatan Kabupaten Gowa dan
sebelah barat adalah selat Makassar. Luas wilayah kota makassar tercatat 175,77 km
persegi yang meliputi 14 kecamatan. Dan memiliki batas-batas wilayah administratif
dari letak Kota Makassar, antara lain :
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar
Secara geografis, letak Kota Makassar berada di tengah diantara
pulau-pulau besar lain dari wilayah kepulauan nusantara sehingga menjadikan Kota
Makassar dengan sebutan “angin mammiri”2 ini menjadi pusat pergerakan spasial
dari wilayah Barat ke bagian Timur maupun Utara ke Selatan Indonesia. Dengan
posisi ini menyebabkan Kota Makassar memiliki daya tarik kuat bagi para imigran
1 Research Google Earth diakses pada tanggal 6 Juli 2014.
2 Tentang Makassar. 2012-52-039.blogspot.com,(senin,22 April 2013). Diakses pada tanggal
6 Juli 2014.
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dari daerah Sulawesi Selatan itu sendiri maupun  daerah lain seperti provinsi yang
ada di kawasan Timur Indonesia untuk datang mencari tempat tinggal dan lapangan
pekerjaan.
Kota Makassar cukup unik dengan bentuk menyudut di bagian Utara,
sehingga mencapai dua sisi pantai yang saling tegak lurus di bagian Utara dan Barat.
Di sebelah Utara kawasan pelabuhan hingga Tallo telah berkembang kawasan
campuran termasuk di dalamnya armada angkutan laut, perdagangan, pelabuhan
rakyat dan samudera, Sebagai rawa-rawa, tambak, dan empang dengan perumahan
kumuh hingga sedang. Kawasan pesisir dari arah Tengah ke bagian Selatan
berkembang menjadi pusat kota (Centre Busines District – CBD) dengan fasilitas
perdagangan, pendidikan, pemukiman, fasilitas rekreasi dan resort yang menempati
pesisir pantai membelakangi laut yang menggunakan lahan hasil reklamasi pantai.
Tabel I
Jumlah Desa/Kelurahan Menurut Kecamatan di Kota Makassar 2013
KODE
WIL KECAMATAN KELURAHAN RW RT








































































7371 MAKASSAR 143 971 4.789
Sumber  :  Kantor Walikota Makassar, Bagian Tata Pemerintahan. Makassar Dalam Angka 2014
Jumlah desa / kelurahan pada Kota Makassar pada tahun 2014 terdata seperti
pada tabel di atas, tabel ini menunjukan jumlah RT dan RW pada setiap kelurahan
yang ada pada setiap kecamatan di Kota Makassar. Dari jumlah tersebut dapat dilihat
bahwa Kota Makassar memiliki desa / kelurahan yang jumlahnya sangat banyak.
Jumlah ini disesuaikan dengan ulah penduduk suatu wilayah sehingga dengan jelas
wilayah administrasi suatu kota.
B. Gambaran Khusus lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian berada di sepanjang jalan nusantara yang terletak di sebelah
barat Kota Makassar. Letak kecamatan Wajo yang berada pada posisi yang strategis
seperti sebelah Barat yang berbatasan langsung dengan pelabuhan dan di kecamatan
ini pula penduduknya mayoritas keturunan cina / non pribumi3. Jalan nusantara
terletak dalam wilayah Kecamatan Wajo. Dalam pengertian yang sesungguhnya,
nama Jalan Nusantara adalah istilah / nama jalan yang biasa terdapat di setiap jalur
kendaraan umum dan pejalan kaki sering menggunakannya dalam kegiatan sehari-
hari untuk menunjang kelancaran aktivitasnya. Namun kenyataannya Jalan Nusantara
ini sudah mendapat julukan / istilah atau mungkin pengertian yang berbeda dari
3 Tentang Makassar. 2010-52-039.blogspot.com. diakses pada tgl 6 juli 2014.
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masyarakat Kota Makassar sendiri maupun yang dari daerah lain. Karena di jalan ini
terdapat THM (tempat hiburan malam) yang berjejer rapi dengan pesona prostitusi
pada malam hari, sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi Kota Makassar.
Kecamatan Wajo berbatasan dengan :
1. Sebelah Utara dengan kecamatan Ujung Tanah
2. Sebelah Barat dengan Pantai / Pelabuhan
3. Sebelah Selatan dengan kecamatan Ujung Pandang
4. Sebelah Timur dengan kecamatan Bontoala
Pada tahun 2013 jumlah penduduk Kecamatan Wajo4 sebanyak 35,533 jiwa.
Jumlah  ini diperkuat dengan adanya data yang di dapat dari Badan Pusat Statistik
pada tahun 2013, untuk lebih jelas akan dirinci pada tabel dibawah ini:
Tabel II
Jumlah Penduduk Dirinci Menurut Kecamatan di Kota Makassar
Luas Wilayah, Jumlah Rumah Tangga, Penduduk dan Rata-Rata





























































060 WAJO 1,99 11,347 35,533 3,13
Sumber  :  Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Makassar Dalam Angka 2014
Makassar adalah ibu kota dari Provinsi Sulawesi Selatan dimana merupakan
salah satu kota besar di Indonesia, Makassar memiliki wilayah seluas 175,77 km2 dan
memiliki jumlah penduduk sebesar kurang lebih 1,27 juta jiwa. Dengan rincian
jumlah penduduk per Kecamatan Wajo yang jumlah penduduknya 35,533 ribu jiwa.
Dari data ini akan mengalami peningkatan jumlah penduduk dari tahun ke tahun
sesuai dengan pertumbuhan penduduk.
Tabel III






























































060 WAJO 17.147 18.386 35.533 93,26
Sumber  :  Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Makassr Dalam Angka 2014
Dalam perkembangan Kota Makassar masih meninggalkan beberapa masalah
kesejahteraan sosial, salah satunya permasalahan lokasi THM (tempat hiburan
malam) yang tepatnya berada pada wilayah Kecamatan Wajo yang masuk pada empat
wilayah administrasi kelurahan seperti Pattunuang, Ende, Melayu Baru, dan Butung.
Dari data penduduk di atas dapat dilihat dengan jelas bahwa jumlah penduduk per
kelurahan yang wilayahnya sampai pada Jalan Nusantara dan kawasan pelabuhan,
seperti Pattunuang dengan jumlah penduduk 2.155 jiwa, Ende 2.043 jiwa, Melayu
Baru 2.075 jiwa, dan Butung 1.304 jiwa5.
1. Profil Jalan Nusantara Sebagai Bisnis Prostitusi
Di Kota Makassar, aktivitas prostitusi ini dilokalisir tepat dimuka atau
belakang pelabuhan laut Soekarno-Hatta. Selain itu, jalan nusantara juga dikenal
sebagai kawasan pusat hiburan malam di Kota Makassar atau dengan kata lain, jalan
nusantara adalah salah satu pusat prostitusi terbesar di Makassar, atau Sulsel pada
umumnya. Lokasi ini sudah menjadi ikon tempat hiburan malam bagi Kota Makassar
lengkap dengan perempuaan kupu-kupu malamnya atau biasanya dikenal dengan
istilah PSK (pekerja seks komersial). Meski tempat ini dikemas dalam bentuk THM
5 Sumber  :  Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Makassr Dalam Angka 2014
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seperti karaoke atau Bar / Pub malam6. Sudah menjadi rahasia umum bahwa ditempat
inilah transaksi seks dan minuman keras ‘dilegalkan’ oleh pemerintah kota. Bila
orang menyebut jalan nusantara, maka pikiran orang akan tertuju pada dunia
prostitusinya.
Dewasa ini, ada trend baru yang muncul dan cenderung laris diikuti oleh
cukong-cukong THM. Yakni membuat diskotik atau Pub yang dikemas dalam bentuk
Kafe. Mungkin karena sulit mendapat izin dari pemkot bila mengajukan izin diskotik
atau Pub. Yang lebih mencengangkan lagi hampir tiap Hotel berbintang yang ada di
Makassar mempunyai Kafe yang berfungsi ganda lengkap dengan hiburannya.
Fenomena PSK di kota ini, tidak lepas dari keberadaan PSK yang beroperasi
ada sekitar 1.0007 lebih PSK. Mereka menyebar mulai di jalanan, diskotik / Kafe /Pub
hingga hotel-hotel dan rutin diperiksa setiap tiga bulan. Menurut “Fadli SS, alumni
jurusan ilmu sejarah Unhas, tentang skripsinya soal prostitusi di Makassar, berlanjut
hingga abad 19” Sebenarnya Makassar sejak zaman penjajahan belanda dan jepang
memang sudah mengenal perempuan yang bisa melayani hasrat seks pria. Seperti
pada tahun 1965 itu yang dikenal kampung pisang dan kota tua. Pada tahun yang
sama sudah ada istilah mucikari, sudah ada puluhan orang saat itu yang pekerjaannya
sebagai pemuas nafsu laki-laki.
Prostitusi memang berkembang pesat di kota ini. Maklum, selain sangat
mudah ditemukan, lokasinya pun sangat strategis jika dibandingkan dengan tempat
sejenis yang ada di Kota Makassar  dan pelabuhan laut yang menjadi pintu masuk
para imigran juga menjadi salah satu penyebab perkembangan kawasan ini. Karena
6 Antara News. Pemkot Makassar Tolak Relokasi THM. diakses tgl 2 Juli 2014
7 Antara News. Pemkot Makassar Tolak Relokasi THM. diakses tgl 2 Juli 2014
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rata-rata PSK8 yang ada di lokasi ini berasal dari luar Makassar atau sebagian besar
daerah asalnya dari jawa. Biasanya tarif PSK yang dikenakan pada setiap transaksi
seks di kamar-kamar diskotik / Pub / Kafe berbeda, seperti tarif standar yang biasa
Rp.200.000 ribu sedangkan tarif untuk PSK yang cantik Rp.250.000 ribu s/d
Rp.500.000 ribu. Setiap tempat, memiliki bintang. Setiap THM di Jalan Nusantara
selalu mempromosikan 2-3 orang wanita PSK yang cantik sebagai penglaris. PSK-
PSK ‘unggulan’ ini, dalam promosinya, biasanya memiliki kelebihan dibanding
wanita lainnya. Mungkin karena wajahnya yang cantik, bentuk tubuhnya yang bagus
atau pelayanannya yang memuaskan. Namun dari sekian bentuk komunikasi mereka,
biasanya kalimat ‘stok barulah’ yang paling manjur mendatangkan pengunjung /
tamu. Rata-rata setiap diskotik dan Kafe / Pub memiliki 20 hingga 40 orang
wanita penghibur9. Dari arah selatan bundaran atau gedung Menara terdapat sekitar
11 THM yang beroperasi menjalankan bisnis prostitusi antara lain, Nusa Dua,
Primadona, Mustika, Raja Mas, Mutiara, Klasik, Madonna, Makassar Pub, Galaxi,
Mirama, dan Virgo Bagus. Ini merupakan jumlah diskotik atau Kafe / Pub yang
beroperasi menggunakan jasa PSK yang di ketahui peneliti dari sumber yang di
dapat dari lapangan. Walaupun kelihatannya di Jalan Nusantara sudah menjadi pusat
prostitusi Kota Makassar.
Di lokasi Jalan Nusantara mereka bekerja  sebagai PSK, namun status
profesinya adalah pekerja tempat hiburan malam. Sehingga keberadaannya susah
didata oleh dinas / instansi terkait, seperti Dinas Sosial dan Dinas Pariwisata.
Keberadaan PSK memang tidak mampu di data secara keseluruhan. Karena mereka
bukanlah kelompok sosial yang dilegalisasi, sebab tidak ada tempat atau obyek di
8 Makassarnews, 2011, PSK Sulsel mayoritas dipasok dari Jawa, diakses tgl 03 Juli 2014
9 Fajar News, 2010, 257. Pelacur di Jalan Nusantara, diakses tgl 6 Juli 2014.
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Makassar yang menampung PSK secara legal. Kalaupun ada aktivitas seperti itu,
berarti terjadi penyalahgunaan obyek. 10Seperti yang ada sekarang ini di Jalan
Nusantara, pada dasarnya izin yang dikeluarkan bukan tempat prostitusi tapi tempat
hiburan seperti karaoke, kafe dan panti pijat. Sehingga diskotik dan Kafe / Pub di
Jalan Nusantara yang memperkerjakan PSK, bisa dikatakan sebagai penyalahgunaan
izin atau ‘ilegal’.
C. Profil Informan
1. Informan VEGA (31 tahun)
Vega adalah wanita pekerja seks komersial yang bekerja di salah satu THM
yang ada di jalan nusantara, beragama islam, dan berasal dari Banyuwangi – Jawa.
Vega adalah anak keempat dari empat bersaudara. Pendidikan terakhir informan
adalah SMA. Status informan janda dan mempunyai satu orang anak. Informan
bertempat tinggal di wisma tempat dia bekerja.
Vega merupakan PSK yang paling lama diantara 4 orang PSK lainnya karena
sudah 7 tahun menjadi pekerja seks komersial di Kota Makassar khususnya di Jalan
Nusantara. Kondisi keluarga Vega berkecukupan / sederhana karena pekerjaan
ayahnya hanya sebagai pensiunan PNS (pegawai negeri sipil) dan ibu sebagai
wiraswasta dengan membuka warung kecil.
Vega sekarang menjalani hidupnya sebagai seorang PSK dengan sangat
bahagia walupun kurang mendapat tempat di hati orang lain yang melihatnya.
Namun itu semua hanya sebagai suatu pandangan atau pendapat orang lain yang
10 Antara News. Pemkot Makassar Tolak Relokasi THM. diakses tgl 2 Juli 2014.
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harus diterima. Dengan bekerja seperti ini Vega merasakan banyak sekali hasil positif
yang  dia dapat sebab Vega dapat memberikan uang kepada keluarga dan mencukupi
kebutuhan pribadinya.
2. Informan Emy (26 tahun)
Emy adalah wanita pekerja seks komersial yang bekerja di salah satu THM
yang ada di Jalan Nusantara, beragama Kristen, dan berasal dari Kediri – Jawa Timur.
Emy adalah anak ke empat dari tujuh bersaudara. Pendidikan terakhir adalah SMA.
Status informan belum menikah. Informan bertempat tinggal di kost-kostan dekat
tempat dia bekerja.
Emy sudah 5 tahun menjadi PSK di Kota Makassar, saat ini Emy kalau
pulang kampung tinggal bersama ayah kandung dan ibu tiri. Orang tua Emy telah
bercerai dan kedua orang tuanya masing-masing menikah lagi. Emy kemudian
memilih jalan menjadi PSK sebagai alasan untuk mencukupi kebutuhannya dan tidak
harus saling bergantung kepada ayahnya yang berkeluarga lagi. Hal yang serupa
dialami oleh Emy karena apa yang dilakukan sekarang ini sebagai seorang PSK
tidaklah mudah dan sangat membutuhkan perjuangan bertahun-tahun untuk dapat
bertahan sebagai PSK. Sebab banyak sekali godaan yang datang sehingga membuat
dirinya merasa terganggu. Akibatnya hasil yang sekarang Emy dapat dari dulu tidak
saja bermanfaat bagi dirinya atau hanya untuk dirinya saja tapi untuk keluarga dan
orang tuanya juga. Terkadang Emy merasa jenuh dan malu bekerja seperti terus
seperti ini sehingga membuatnya ingin keluar dari PSK dan mencari pekerjaan yang
lebih baik.
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3. Informan Rati (25 tahun)
Rati adalah wanita pekerja seks komersial yang bekerja di salah satu THM
yang ada di Jalan Nusantara, beragama Islam, dan berasal dari Jember – Jawa Timur.
Rati adalah anak ke tiga dari empat bersaudara. Pendidikan terakhir informan adalam
SMA. Status informan janda dan mempunyai satu orang anak. Informan bertempat
tinggal di wisma tempat dia bekerja.
Rati sudah 6 tahun menjadi pekerja seks komersial, kondisi kelurga Rati
kurang mampu. Pekerjaaan ayah Rati adalah sopir truk dan ibu sebagai pengasuh
anak. Dengan alasan ini sehingga Rati memilih menjadi PSK yang kebetulan di ajak
oleh teman.
4. Informan Uni (22 tahun)
Uni adalah wanita pekerja seks komersial yang bekerja di salah satu THM
yang ada di Jalan Nusantara, beragama Islam, dan berasal dari Pacitan – Jawa Timur.
Uni adalah anak pertama dari dua bersaudara. Pendidikan terakhir Uni adalah SMA.
Status informan belum menikah. Informan bertempat tinggal di wisma tempat dia
bekerja.
Uni sudah menjadi pekerja seks komersial di jalan nusantara tepatnya di THM
diskotik selama 3 tahun. Orang tua Uni masing-masing manikah lagi dan Uni sejak
kecil tinggal bersama neneknya, ayah Uni bekerja sebagai sopir truk tidak tetap
karena kadang juga sebagai sopir Bus antar kota sedangkan ibu hanya sebagai ibu
rumah tangga dengan suami barunya. Karena keadaan ekonomi keluarga kurang
ditambah lagi dengan beban neneknya sebagai pengasuh Uni sejak kecil, maka Uni
pun mengambil jalan pintas untuk mencari uang dengan mudah yaitu sebagai
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PSK. Namun Uni juga mangalami hal yang sama seperti yang dialami oleh
informan yang lain yaitu diajak oleh teman.
Kejadian yang dialami PSK lain, sebenarnya tidak beda jauh dengan yang
dialami oleh Uni karena dalam kehidupan sehari-hari Uni sebelum atau setelah kerja
selalu saja mengalami masalah yang terkadang berkenaan di hati maupun tidak. Dan
itu semua menurut Uni adalah cobaan, Uni juga tidak lupa berdoa walau
pekerjaannya seperti ini. Semua ini dia lakukan hanya untuk keluarga yang menurut
Uni adalah segalanya. Uni selalu mengatakan bahwa pekerjaan ini akan selalu dia
kenang pada suatu hari nanti ketika dia tidak lagi bekerja sebagai PSK. Banyak hal
yang hampir sama dialami oleh Uni dan PSK lainnya di kota makassar, khususnya
jalan nusantara.
5. Informan MELANI (28 tahun)
Melani adalah wanita pekerja seks komersial yang bekerja di salah satu THM
yang ada di Jalan Nusantara, beragama islam, dan berasal dari Malang – Jawa Timur.
Melani adalah anak ke empat dari tujuh bersaudara. Pendidikan terakhir Melani
adalah SMA. Status informan belum menikah. Informan bertempat tinggal di wisma
tempat dia bekerja.
Melani sudah menjadi pekerja seks komersial di jalan nusantara selama 6
tahun, kondisi keluarga Melani sederhana. Ayah Melani juga pensiunan dan ibu
bekerja sebagai penjual barang-barang kebutuhan rumah tangga di pasar. Namun
karena kondisi keluarga yang kurang ditambah lagi dengan kebutuhan hidup tambah
mahal maka Melani memilih bekerja sebagai pekerja seks komersial.
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D. Bentuk dan Pola Interaksi Sosial PSK
1. Bentuk interaksi Sosial PSK dalam Lingkungan Keluarga
Keluarga bukan salah satu tempat yang dipilih PSK untuk menjalankan
aktivitas dan berinteraksi sosial dengan baik. Tempat tinggal atau rumah di dalam
keluarga hanyalah sebagai persinggahan sesaat untuk sekedar tidur atau beristirahat
dan terkadang makan. Hal ini dilakukan karena PSK merasa tidak nyaman jika
kondisi didalam keluarga sendiri tidak seperti keluarga yang rukun, tenang dan
tenteram seperti keluarga lainnya. Perceraian, berpisah tanpa sebab, dan meninggal
dunia dari orang tua adalah penyebab utama yang sering membuat tidak nyaman PSK
berada didalam rumah.
Mengamati kenyataannya, banyak diantara wanita pekerja seks komersial
merupakan wanita yang telah berkeluarga dan menjalankan peran sebagai ibu bagi
anak-anaknya dan tulang punggung bagi keluarga. Mereka ada yang datang jauh-jauh
dari jawa hanya untuk mencari uang yang menurut mereka itu adalah sebuah hasil
dan jeripayah mereka sendiri. Walaupun ada masalah yang dihadapi sebelum
meniggalkan keluarga dan jauh dari keluarga, akan tetapi itu sebagai bagian dari
pengorbanan untuk keluarga agar bisa hidup dari kemiskinan dan kebutuhan hidup
yang meningkat.
Dilihat dari sudut pandang yang lebih luas, kita juga akan merasakan hal yang
sama ketika perlakuan yang didapat dari keluarga kurang memenuhi rasa kepuasaan
mereka sebagai bagian dari anggota keluarga. Terutama perlakuan mendapat kasih
sayang dari orang tua dan saudara-saudara yang lain, terkadang perlakuan yang
didapat merupakan kasih sayang yang sifatnya pilih kasih dan ada juga karena faktor
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lain misalnya orang tua telah berpisah dan menikah lagi. Seperti yang diutarakan oleh
salah satu PSK, Uni (22 tahun) yaitu :
“...orang tua aku berpisah saat aku masih kecil, ayah aku menikah lagi tanpa
sepengetahuan ibu. Ayah meninggalkan rumah dan bekerja sebagai supir truk.
Kemudian ibu bekerja sebagai pembantu rumah tangga di tetangga kampung,
seperti mencuci dan menjaga anak. Ibu aku bekerja seperti itu untuk
mencukupi kebutuhan kita karena di tinggal ayah...”11
Kerangka tersebut menunjukan, bahwa interaksi yang terjadi dalam keluarga
mengikuti kondisi keluarga yang mengalami keretakan karena adanya suatu kondisi
keluarga yang sangat sensitif. Oleh sebab itu, tindakan dan perlakuan yang di dapat
pun cenderung lebih kepada orang tua sebagai kepala keluarga yang gagal dalam
mendidik dan membina anggota keluarganya ke arah yang lebih baik. Namun
keadaaan ini saja tidak cukup untuk membentuk interaksi sosial yang terjadi antara
anak dan orang tua / keluarga menjadi seperti ini, ada juga kendala atau masalah lain
yang dialami oleh si anak ketika berada di lingkungan keluarga yang dipengaruhi
oleh lingkungan sosial tempat tinggal. Seperti yang diutarakan oleh salah satu PSK,
Rati (25 tahun) yaitu :
“...lingkungan di kampungku pergaulan anak mudanya bebas, aku sering
mabuk dengan teman kampung. Nggak ada yang dibuat untuk mengisi waktu
kosong dan ditambah kondisi keluarga yang kurang mampu, sehingga
membuat aku seperti itu sebelum terjun ke dunia malam yang sekarang aku
rasakan. Selain itu aku kenal pekerjaan seperti ini dari teman karena di
ajak...”12
11 Wawancara pada tanggal 27 Juni 2014.
12 Wawancara pada tanggal 28 Juni 2014.
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Informasi tersebut terkesan fungsi keluarga tidak ada sama sekali, sebab
pergaulan anak di lingkungan tersebut tanpa ada perhatian dari orang tua. Pembinaan
dan perhatian dari keluarga sangat erat hubungannya dengan perilaku anak dalam
menjalankan interaksi sosial dengan lingkungan keluarga maupun dengan lingkungan
sekitar. Dalam melakukan interaksi sosial dengan keluarga sebaiknya anak selaku
anggota keluarga selalu di berikan perhatian yang bukan saja datang dari lingkungan
yang membentuknya.
Fenomena yang terjadi diantara kedua informan kita di atas, kita dapat
menyimpulkan bahwa interaksi sosial yang terjadi antara PSK dan keluarganya itu
bisa dibilang kuantitas interaksi yang terjalin memiliki volume yang cukup rendah.
Artinya hubungan dan komunikasi yang kurang terjaga diantara PSK dengan
keluarga. Akan tetapi tidak semua informan mengalami hal yang sama karena ada
juga interaksi sosial yang terjadi pada semua anggota keluarga walaupun mereka
tidak tau profesi yang dijalankan salah satu anggota keluarga sebagai PSK. Seperti
yang diungkapkan oleh salah satu PSK, Melani (28 tahun) yaitu :
“...hubungan aku lebih dekat dengan ibu daripada ayah, karena ibu selalu
membimbing dan menasehati aku. Dahulu sebelum kakak-kakaku menikah
mereka sering kumpul dirumah dan memberi uang hasil kerja pada ibu dan
aku, namun setelah menikah maka kakak dan adikku yang sudah menikah
jarang datang kerumah. Mereka juga menganggap remeh aku yang belum ada
pekerjaan tetap...”13
Dilihat dari pandangan yang lebih luas, interaksi sosial yang terjadi antara
PSK dengan keluarga juga mengalami konflik karena masing-masing pihak
memegang peranan penting dalam hubungan yang lebih pribadi. Para PSK ini ketika
13 Wawancara pada tanggal 28 Juni 2014.
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melakukan interaksi dengan keluarga mengalami kendala berupa jarak yang jauh dari
keluarga dan anak (bagi yang memiliki), sebab ketika komunikasi di lakukan hanya
dengan cara pada saat libur lebaran atau puasa. Mengingat interaksi ini terjadi hanya
mempunyai waktu yang relatif singkat. Ada sesuatu yang dibawa pulang berupa
uang hasil kerja selama di makassar dan diberikan kepada keluarga dan anak walau
itu tidak sebanding dengan kebutuhan hidup mereka yang banyak. Akan tetapi ada
hal penting yang perlu dilihat karena tidak semua PSK mengalami hal yang sama,
sebab ada sebagian PSK yang tidak pulang saat libur karena hasil dari kerja mereka
kurang. Apa yang mereka rasakan sebagai pekerja dengan hasil yang sedikit jika
dibawa pulang akan menambah pengeluaran dan tidak tercukupi untuk keluarga dan
anak, sehingga sebagian PSK hanya mengirim uang lewat bank atau transfer melalui
ATM bank. Cara ini dilakukan untuk menghemat hasil yang di dapat daripada mereka
pulang kampung. Akibat lain yang dirasakan oleh PSK ketika waktu libur tidak
digunakan adalah interaksi sosial dengan keluarga menjadi masalah yang hanya bisa
mereka atasi dengan berkomunikasi lewat telepon atau handphone. Seperti yang
diungkapkan oleh salah satu PSK, Vega (31 tahun) yaitu :
“...dalam keluarga aku sering ada masalah kecil-kecilan antara aku dan
saudara-saudara aku, biasanya mereka selalu diberi keistimewaan di
banding aku..tapi sebenarnya masalahnya ada yang lebih besar lagi
hehehehe...”14
Terkait dengan permasalahan di atas, bahwa interaksi sosial PSK yang terjadi
dalam lingkungan keluarga mengalami pertentangan dalam berinteraksi yang
seharusnya hal ini tidak diharapkan oleh PSK karena ada batasan yang membedakan
14 Wawancara pada tanggal 27 Juni 2014.
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seseorang melakukan interaksi dalam keluarga. Maka ada suatu proses sosial yang
telah terjadi sehingga membentuk persaingan (competition), seperti salah satu
anggota keluarga yang berprofesi sebagai pekerja seks komersial dan anggota
keluarga yang lain sudah menikah serta mendapatkan pekerjaan yang jelas, misalnya
PNS atau pegawai swasta.
Dalam hal ini terjadi persaingan yang bersifat pribadi, yang mana para PSK
selalu bersaing dengan kakak-adik agar mendapat tempat dan diakui oleh anggota
keluarga lainnya sebagai bagian dari anggota keluarga. Walaupun cara dan tindakan
yang dipakai oleh PSK terbilang melanggar nilai-nilai yang ada dalam masyarakat.
Misalnya, profesi yang dilakukan sekarang hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup
diri sendiri dan keluarga. Seperti yang diutarakan oleh salah satu PSK, Rati (25
tahun) yaitu :
“...hubungan aku dengan orang tua dan kakak-adik baik-baik saja, Cuma
sekarang ini kita selalu berbeda pendapat tentang kebutuhan aku dan saudara
yang lain karena ayah sudah hanya bekerja pas-pasan jadi kita pun sulit
mendapatkan uang jajan. Ibu pun begitu.. makanya aku mencari pekerjaan
yang dapat buat aku gampang cari uangnya...”15
Interaksi sosial yang terjadi terhadap masyarakat-masyarakat sederhana yang
kurang mampu dalam hal ekonomi akan berimbas pada keluarga yang identik dengan
perpecahan keluarga sebagai bentuk disorganisasi keluarga karena suami atau kepala
keluarga gagal dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan primer keluarganya. Secara
sosiologis masalah yang dialami PSK merupakan bentuk-bentuk disorganisasi
keluarga karena hubungan orang tua dalam keluarga mengalami perpisahan,
perceraian, dan seterusnya. Kemudian komunikasi yang terjalin bersama-sama
15 Wawancara pada tanggal 28 Juni 2014.
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anggota keluarga pun menurun frekuensi komunikasinya. Hal lain menarik yang perlu
di singgung adalah status keadaan ekonomi dalam keluarga yang selanjutnya menjadi
alasan kuat frekuensi komunikasi hampir hilang di antara anggota keluarga, apabila
komunikasi terjadi itupun hanya sebatas pada orang tua yang dianggap dekat sejak
kecil dan sesama anggota keluarga lainnya, misalnya adik atau kakak yang
kehidupanya pun serba susah. Dalam arti, kehidupan anggota keluarga yang masih
bergantung hidup pada orang tua dan kurang mendapat kasih sayang yang tulus.
Dengan alasan inilah para wanita ini mencari uang dengan berprofesi sebagai wanita
pekerja seks komersial. Seperti yang di utarakan  oleh salah satu PSK, Emy (26
tahun) yaitu :
“...aku memilih pekerjaan ini karena orang tua telah berpisah dan sudah
kurang perhatian dan kebutuhan hidup kita kurang diperhatikan,,, maka aku
memilih sebagai PSK agar dapat mencari uang buat keluarga aku dan diriku
sendiri....”16
Informasi tersebut menunjukan, bahwa apa yang dikatakan PSK adalah benar
adanya dan sesuai dengan kenyataan atau kondisi yang dialami dalam kehidupannya.
Sehingga kemudian menjadi suatu proses-proses sosial yang dalam keluarga yang
bagian dari komunikasi antara anggota keluarga. Oleh sebab itu komunikasi dalam
keluarga PSK mengalami persaingan dan perebutan pengaruh di antara dua orang
anggota keluarga yang ingin diakui sebagai anggota keluarga yang berprestasi atau
dengan kata lain salah satu anggota keluarga, misalnya kakak atau adiknya ingin
diperhatikan. Atau pada saat salah satu kakanya ingin menguasai harta dari orang tua,
maka dia juga akan mempertahankan apa yang menjadi miliknya. Walaupun para
16 Wawancara pada tanggal 28 Juni 2014.
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wanita ini berpikir dia mempunyai hak, namun tidak diperhatikan sebagai salah satu
anggota keluarga karena para wanita ini telah gagal dalam kesetaraan atau
keunggulan yang seringkali menimbulkan pertengkaran dan permusuhan.
1.1. Pola Interaksi Sosial PSK dalam Lingkungan Keluarga
Dalam hubungan yang saling membutuhkan satu dengan yang lainnya,
dimana PSK selalu yang menjadi tulang punggung keluarga maupun anaknya untuk
dapat hidup dari segala himpitan ekonomi. Akan tetapi hubungan interaksi sosial
yang dilakukan terus menerus selalu mendapat pandangan baik dan buruk. Hal yang
terus terjadi ini menimbulkan pola interaksi sosial antara PSK dengan anggota
keluarga tetap terjaga walaupun selalu mendapat pandangan yang kurang
menyenangkan bagi PSK. Ketika para wanita ini pulang kampung, ada sebagian dari
mereka yang jujur tentang profesi mereka namun sebagian besar menyembunyikan
hanya karena takut dihina dan lain-lain. Mereka sangat merahasiakan profesi yang
setiap malam mereka bergelut dengannya, walaupun tidak menutup kemungkinan bila
suatu saat akan diketahui. Dengan demikian mereka selalu siap dan menerima apabila
nantinya dikeluarkan dari anggota keluarga, secara tidak langsung hal semacam ini
sangat berpengaruh terhadap cara dan pola pikir mereka yang sudah pasrah akan
keadaan ini.
Seperti telah disampaikan diatas, bahwa mereka selalu menunjukan sikap
sebagai manusia yang mempunyai naluri untuk senantiasa berhubungan dengan
orang tua, kakak - adik, dan anak. Bagi mereka apa yang mereka lakukan sekarang
ini hanyalah bagian dari pekerjaan, yang mereka anggap sebagai hubungan yang tak
terpisahkan dengan keluarga walau mereka jauh di daerah lain. Akan tetapi
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komunikasi yang mereka bangun seperti selalu mengirimkan uang dan berinteraksi
lewat telepon terus menerus juga mereka anggap bagian yang terpenting dari sekedar
mendengar kabar dan berbicara. Seperti yang diutarakan oleh salah satu PSK, Uni (22
tahun) yaitu :
“...hubungan dengan orang tua dan adik baik-baik saja, kalau ada waktu
pulang kampung pasti ketemu atau tidak kita saling telpon-telponan. Aku
selalu kirim uang buat mereka, biar cuma sedikit asal ada hasil yang aku kirim
buat nambah kebutuhan adik yang masih sekolah dan orang tua yang tidak ada
pekerjaan tetap...”17
Informasi tersebut menunjukan, bahwa interaksi yang terjadi antara PSK
dengan keluarga masih terjaga dengan baik dan terus dilakukan secara
berkesinambungan, namun pola yang sudah ada ini terkadang menimbulkan sikap
PSK yang cenderung berbuat sesuatu hanya atas dasar materi semata tanpa
memikirkan apa yang sekarang mereka lakukan, mereka juga ingin lakukan hal baik
dari kondisi yang mereka jalani sekarang namun tergantung dari kondisi dan
kesempatan yang mereka miliki.
Motivasi yang paling kuat dari PSK untuk berhubungan dengan orang lain
dengan membina dan memelihara hubungan tersebut. Ada suatu perasaan yang
mereka rasakan saat merindukan keluarga dan anak yang jauh, yang kemudian
mereka rasa untuk dijaga keadaannya agar tetap terkendali, maka komunikasi yang
terjalin selalu diikuti peran keluarga dalam memelihara keadaan anggotanya.
Hubungan ini tidak terlepas dari keinginan yang kuat dari seorang PSK untuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Salah satu cara yang dilakukan PSK adalah
17 Wawancara pada tanggal 27 Juni 2014.
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uang dari hasil kerja mereka tabung dan pada waktunya mereka gunakan uang itu
untuk membangun rumah di kampung dan membuka usaha kecil-kecilan bahkan ada
yang sampai pada usaha yang besar, jika dilihat dari hasil yang mereka dapat
mungkin tidak sebanding. Namun itu merupakan bagian dari pola interaksi sosial
yang mereka lakukan secara berkesinambungan agar selalu terjaga hubungan yang
baik di antara PSK dan keluarga. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu PSK, Uni
(22 tahun) yaitu :
“...aku sering kirim uang kepada keluarga aku yang ada dikampung supaya
bisa dipakai membangun rumah dan ongkos makan sehari-hari,, daripada uang
itu aku habiskan disini sendiri nanti percuma juga. Apalagi tujuan aku bekerja
seperti ini salah satunya untuk kebutuhan nenek aku yang sudah tua...”18
2. Bentuk Interaksi Sosial PSK dalam Lingkungan Sosial
kehidupan manusia tidak bisa dipisahkan dari lingkungannya, sama halnya
dengan wanita pekerja seks komersial yang ada di jalan nusantara. Kehidupanmereka
terbagi sesuai dengan interaksi sosial yang selalu mereka bina dengan warga sekitar,
pedagang asongan, pedagang kaki lima, bahkan dengan teman sesama profesi yang
berada di pinggir jalan nusantara. Mereka sering memanfaatkan waktu kosong pada
saat jam kerjaselesai atau libur pendek (misalnya hari libur kerja), kadang mereka
sering keluar dari tempat kerja untuk membeli makanan dan pada saat itu interaksi
sosial yang singkat pun terjadi hanya sebatas tegur sapa kemudian masuk lagi dan
bekerja. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu PSK, Melani (28 tahun) yaitu :
“...sudah enam tahun aku kerja disini, aku pikir mereka semua baik dan sopan.
Sama semua PSK juga mereka baik dan ada juga abang-abang bakso yang
18 Wawancara pada tanggal 27 Juni 2014.
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banyak gombal sama kita disini tapi mereka baik kok. Kita juga jaga perasaan
orang disekitar sini apalagi ibu-ibu yang biasanya gak suka sama kita...”19
Salah satu faktor penting yang menghambat terjadinya interaksi sosial PSK
dengan lingkungan sekitar adalah waktu. Waktu sangat mempengaruhi hubungan
komunikasi yang hanya mempunyai batasan dan kondisi-kondisi yang terkait bagi
PSK bisa keluar. Kelihatannya mereka dikurung jika dilihat dari pernyataan di atas,
namun sebenarnya ada aturan yang mengikat mereka agar tidak bebas keluar masuk
dari wisma tempat tinggal mereka yang letaknya berada satu atap dengan THM
(tempat hiburan malam) atau Bar / Pub tempat kerja mereka dan pada setiap Bar / Pub
yang ada di sepanjang jalan nusantara di dalamnya selalu disediakan kamar-kamar
bagi para pekerja seks komersial. Akan tetapi kamar yang akan ditempati tidak
gratis karena dikenakan biaya kamar namun dengan harga miring atau agak murah
bila dibandingkan dengan kamar atau kost- kostan yang ada diluar yang harganya
jauh lebih mahal.
Ini juga merupakan salah satu kendala dalam berinteraksi dengan dunia luar.
Akan tetapi tidak semua para pekerja seks komersial ini tinggal di satu tempat yang
sama, karena ada juga yang tinggal di luar wisma. Misalnya mereka tinggal di kost-
kostan atau hotel melati yang letaknya berada di sekitar jalan nusantara, misalnya di
jalan sumba dan jalan irian. Para PSK yang tinggal di luar wisma seperti kost-
kostan berbeda dengan yang tinggal di wisma karena dibatasi ruang geraknya melalui
aturan- aturan yang dibuat oleh manajemen Bar / Pub. Sedangkan yang tinggal diluar
tidak memiliki aturan-aturan, mereka bebas bergerak kemana saja asal tidak dalam
waktu kerja. Hal lain adalah ketika bekerja mereka tidak ada perbedaan dalam waktu
19 Wawancara pada tanggal 28 Juni 2014.
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dan tempat seperti halnya yang terdapat pada tempat tinggal mereka, akan tetapi
mereka mendapat perlakuan yang sama sesuai dengan profesi yang mereka jalani.
Salah satu hal menarik yang terdapat bagi para PSK yang tinggal di luar
adalah adanya kontak sosial langsung yang terjadi dengan tamu yang hubungannya
bisa lebih serius bahkan sampai ada yang janjian untuk bertemu jika mereka selesai
bekerja karena bisa langsung bertemu di kost-kostan tempat tinggal mereka. Jika
dilihat dari frekuensi komunikasi maka waktu yang di dapat dalam berinteraksi sosial
dengan orang luar relatif semakin banyak dan bisa dijadikan tolak ukur dengan
mereka yang tinggal di wisma, sebab yang tinggal di wisma tidak mempunyai waktu
atau kesempatan seperti itu. Seperti yang diutarakan oleh salah satu PSK yang
tinggal di wisma, Vega (31 tahun) yaitu :
“...kalau mau keluar dari wisma jarang banget, karena biasanya kita disini ada
aturan dan kalau keluar harus lapor atau ijin dulu sama penjaga. Ada juga
yang pake tulis nama dan tanda tangan. Katanya supaya di tau siapa saja yang
keluar itupun kalau di kasi ijin, biasanya susah kalau hari biasa tapi hari libur
ada keringanan dari bos...”20
Berikut ini, informasi yang diutarakan oleh salah satu PSK yang tinggal di
kost-kostan, Emy (26 tahun) yaitu :
“...kita disini beda sama teman yang tinggal di wisma, karena tidak ada aturan.
Yang ada hanya bebas keluar masuk dan bebas juga jalan-jalan keluar asal
habis bekerja. Biasanya aku sering janjian dengan tamu ketemu di kostku baru
diajak keluar jalan-jalan...”21
20 Wawancara pada tanggal 27 Juni 2014.
21 Wawancara pada tanggal 28 Juni 2014.
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Dari pernyataan di atas, dapat dilihat dengan jelas perbedaan interaksi sosial
yang terjadi diantara kedua pekerja seks komersial yangberbeda tempat tinggal
karena frekuensi komunikasi yang terjalin tidak seimbang. Sehingga hubungan
dengan orang-orang di lingkungan sosial pun mengalami perbedaan, yang satu
menjalin interaksi yang baik dengan lingkungan sekitar. Sedangkan yang satunya
mengalami hambatan dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Hal ini dapat
dipahami dengan penjelasan di atas.
Salah satu faktor yang bisa membuat mereka setara dalam berinteraksi
adalah melalui intensitas pertemuan dengan orang di sekitar yang bukan hanya
sebatas tamu tapi warga yang ada disekitar jalan nusantara, para pedagang asongan,
pedagang kaki lima dan sesama teman yang mangkal di pinggir jalan. Seperti yang
dijelaskan di atas, ada beberapa kali kesempatan PSK melakukan interaksi dengan
orang luar. Ketika mereka gunakan waktu bekerja untuk keluar beli makanan ringan
di pedagang asongan maupun pedangang kaki lima atau ada dari mereka yang keluar
hanya sementara pada hari libur kerja, disini para PSK selalu memanfaatkan waktu
untuk melakukan komunikasi dengan para warga. Mereka merasa senang walau
komunikasi yang terjadi hanya sementara waktu tapi mereka menganggap warga dan
orang yang mereka temui dijalan ramah dan baik. Namun ada sebagian dari mereka
yang mengalami dan merasa dianggap sebagai orang lain karena respon yang
diberikan sebagian warga masih menganggap keberadaan mereka dilingkungan
tempat tinggal warga mengganggu lingkungan sekitar. Akan tetapi, stigma yang
didapat dari warga tidak membuat mereka berkecil hati untuk terus dan selalu
berinteraksi sosial dengan lingkungan sekitar. Mereka selalu menganggap itu resiko
yang harus diterima dan mereka tetap menganggap warga disekitar jalan nusantara
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semuanya baik-baik. Seperti yang diutarakan oleh salah satu PSK, Melani (28 tahun)
yaitu :
“...hubungan dengan warga disekitar sini baik, soalnya kitakan datangnya juga
baik. Cuma pekerjaan kita saja yang kurang baik. Abang bakso, sama teman-
temannya yang pedagan juga baik-baik. Kita disini tidak pernah berantem
dengan orang sekitar sini. istilahnya saling menjaga perasaan satu sama lain
saja, dan saling menghargai...”22
Bahwa keberadaan PSK di jalan nusantara adalah baik dan juga ingin
berinteraksi sosial dengan warga sekitar dengan maksud baik. Seperti yang diutarakan
oleh salah satu PSK, Uni (22 tahun) yaitu :
“...Aku sering komunikasi dengan tetangga atau warga sekitar yang aku dapat
dijalan dan selalu tegur sapa, mereka semua baik hati walaupun mereka sibuk
dengan pekerjaannya. Aku pernah ngobrol sama salah satu ibu namanya (yan
tangke) peranakan cina.. kami bicara panjang lebar...”23
Dari informasi tersebut menunjukan bahwa ada orang atau warga sekitar
jalan nusantara yang masih menerima keberadaan PSK walaupun itu jumlahnya
masih sedikit tapi bisa menjadi ukuran bahwa tidak selamanya PSK mendapatkan
stigma dan perlakuan berbeda dari yang lain.
Informasi tersebut menunjukan, bahwa apa yang dikatakan PSK sesuai
dengan kondisi lingkungan dimana mereka tinggal. Hubungan yang terjalin di sekitar
jalan nusantara dengan warga maupun para pedagang sudah terjadi interaksi sosial
walau lingkungan sekitar membuat mereka untuk belajar beradaptasi lebih
ditingkatkan jika saling bertemu. Bahkan tidak sedikit dari pekerja seks komersial
yang sering berinteraksi tapi hanya pada hari dan jam tertentu, misalnya pada pagi
22 Wawancara pada tanggal 28 Juni 2014.
23 Wawancara pada tanggal  28 Juni 2014.
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hari atau siang hari. Ada juga yang pergi sampai pasar sentral dan MTC hanya
untuk membeli keperluan sehari-hari mereka, seperti pakaian dalam, tas, sepatu,
peralatan make-up dan lain-lain. Mereka tidak mempunyai waktu yang cukup untuk
jalan-jalan karena jam kerja mereka pada pukul 08.00 WIT malam hari, hal ini yang
menyebabkan frekuensi bertemu dengan orang di sekitar lingkungan sosial menjadi
berkurang.
Dari penjelasan diatas, bahwa interaksi sosial PSK yang terjadi dipengaruhi
proses-proses sosial asosiatif seperti kerjasama, kerjasama yang dimaksud adalah
kerjasama yang timbul karena orientasi orang-perorangan terhadap kelompoknya dan
kelompok lainnya. Dengan kata lain, PSK hanya dapat melakukan interaksi sosial
hanya di lingkungan sosial yang terbatas karena ada kendala-kendala yang sangat
membuat PSK seperti di batasi ruang geraknya untuk bersosialisasi dengan dunia
luar.
Selain itu pentingnya kerjasama yang terjadi di antara PSK karena kerjasama
timbul apabila PSK menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan-kepentingan
yang sama dengan cara bersama-sama saling membantu satu dengan yang lain dalam
memenuhi hal-hal yang diperlukan oleh para PSK itu.
2.1.   Pola Interaksi Sosial PSK dalam Lingkungan Sosial
Setiap individu melakukan hubungan sosial dengan individu lain. Dengan
tujuan agar tercipta pola-pola interaksi sosial kaitannya dengan lingkungan sosial.
Tindakan yang dilakukan PSK terhadap lingkungan sekitar termasuk warga dan lain-
lain adalah suatu tindakan yang menciptakan hubungan sosial yang harmonis, seperti
ketika mereka melakukan komunikasi yang tidak terputus namun berjalan bersama
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dengan tidankan mereka saat membeli sekaligus berinteraksi dengan pedagang yang
kejadiannya secara terus menerus walaupun tidak setiap hari tapi hubungan yang
terjadi sudah memperlihatkan kondisi lingkungan sosial PSK yang berjalan terus.
Sama halnya dengan warga sekitar THM walaupun mereka merasa keberadaan PSK
merusak lingkungan yang mereka tempati, akan tetapi PSK juga terus memberikan
kesan yang positif sebagai simbol bahwa keberadaan mereka juga terkesan baik.
Dengan cara PSK selalu membangun interaksi sosial walau dalam keterbatasan
waktu. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu PSK, Emy (26 tahun) yaitu :
“...kita disini selalu menjaga perasaan orang sekitar sini, kalau jalan biasanya
kita sering jadi bahan cerita sama orang sini terutama ibu-ibu tapi kita selalu
baik terhadap mereka karena ada juga warga sekitar yang baik.. kita sering
disuruh datang kerumah mereka. Ini adalah cara yang kita lakukan di
lingkungan ini agar warga tidak merasa terganggu...”24
PSK merasa apa yang mereka berikan selama bekerja di THM jalan nusantara
kepada lingkungan sekitar sesuai dengan nilai dan norma di luar dari profesinya’
Sehingga membentuk pola interaksi yang mampu membentuk keteraturan sosial di
lingkungan sosial para PSK, antara lain :
a. Kerjasama
Kehadiran PSK yang berkelompok membuat kerjasama yang terjadi di antara
mereka semakin jelas karena perilaku yang ditunjukan seperti selalu tolong menolong
jika ada salah satu dari mereka yang sakit, atau mendapat masalah. Walaupun
mereka berasal dari daerah yang berbeda-beda, misalnya jawa, manado, kalimantan
dan makassar tapi kombinasi antara PSK dengan tujuan yang sama untuk selalu
24 Wawancara pada tanggal 28 Juni 2014.
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menjaga karena mereka merasa hanya mempunyai tujuan yang sama yaitu mencari
uang untuk memenuhi kebutuhan hidup. Selain itu mereka juga selalu mengadakan
usaha patungan jika ada teman yang membutuhkan dengan cara saling kumpul uang
berapapun nilainya yang penting bagi mereka itu bentuk kerjasama yang mereka
buat.
b. Akomodasi
Sebagai individu yang mendambakan suatu kedamaian, seringkali mereka
menyamakan kepentingan mereka dengan orang lain.Walupun terkadangkepentingan
tersebut jauh dari apa yang mereka inginkan, kepentingan yang di maksudkan oleh
mereka adalah selalu berusahamembuat suasana di antara mereka begitu nyaman dan
tidak bosan. Dengan cara selalu menyesuaikan sikap antara PSK yang satu dengan
PSK yang lain agar mengurangi dan mencegah ketegangan dan kekacauan, seperti
adanya kesepakatan tentang tata tertib bagi PSK baru sebagai bentuk senioritas ‘siapa
yang paling lama bekerja di Bar / Pub tersebut. Akan tetapi seringkali terjadi
pemaksaan jika ada yang melanggar kesepakatan tata tertib yang di buat tadi
sehingga ada PSK lain yang menjadi penengah untuk meredakan situasi walau
hanya sementara. Walau demikian akan ada semacam hukuman atau dalam
bahasanya wanita PSK dijalan nusantara adalah ‘dikeroyok’, yang artinya akan
dibicarakan secara baik-baik dengan mereka yang bermasalah di dalam kamar salah
satu PSK. Bagi mereka yang sudah bekerja paling lama mempunyai tempat yang
istimewa dan suara mereka selalu di dengarkan. Seperti yang diutarakan oleh salah
satu PSK, Melani (28 tahun) yaitu :
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“...sikap teman yang tidak tetap pendiriannya dan ada yang perilakunya
disebabkan karena masalah atau karena kebiasaan sehingga sering
menimbulkan kekacauan dan masalah dengan teman-teman yang lain, maka
kita semua buat aturan untuk menjaga kebiasaan dan sikap agar tetap
terjaga...”25
Informasi tersebut memperjelas bahwa perilaku PSK dalam suatu lingkungan
sosial tanpa ada keteraturan sosial yang jelas, maka akan menimbulkan kekacauan.
c. Asimilasi
Proses asimilasi yang terjadi di antara mereka merupakan suatu standar
komunikasi, karena proses ini biasa dijadikan PSK sebagai alat untuk pemersatu para
PSK yang datang dari berbagai latar belakang yang berbeda-beda. Misalnya yang
dari manado akan mengalami pembauran dengan lingkungan barunya yang lebih di
dominasi oleh PSK yang berasal dari jawa. Usaha yang dilakukan ini sudah menjadi
semacam tradisi di salah satu Bar / Pub Mirama di jalan nusantara, sebab mereka
ingin menyamakan segala macam sikap, mental dan tindakan yang berbeda-beda
menjadi satu demi kebersamaan yang mereka miliki untuk mencari rejeki. Seperti
yang terjadi di setiap tempat atau lokasi kerja baik itu yang legal maupunyang tidak
legal bahwa proses asimilasi tidak terlepas dari adanya kelompok manusia yang
berbeda kebudayaan, adanya interaksi yang langsung dan intensif untuk waktu yang
lama dalam kelompok tersebut, dan sebagai akibatnya maka kebiasaan-kebiasaan dari
masing-masing kelompok, misalnya yang mayoritas dari jawa berubah dan saling
menyesuaikan dengan PSK minoritas, misalnya dari manado , kalimantan, dan
Makassar yang kebiasaannya berbeda. sehingga asimilasi terkait erat dengan
25 Wawancara pada tanggal 28 Juni 2014.
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pengembangan sikap-sikap dan cita-cita yang sama seperti yang terjadidalam
kondisi lingkungan sosial PSK sebagai suatu bentuk interaksi sosial.
3. Bentuk Interaksi Sosial PSK dalam Lingkungan Kerja
Masyarakat secara umum terdiri dari individu, kelompok, dan organisasi, pada
saat yang sama kita sebagai individu sekaligus adalah bagian dari kelompok
masyarakat. Sama halnya dengan PSK yang merupakan bagian dari kelompok
masyarakat. PSK yang waktunya banyak dihabiskan dan digunakan di THM Bar /
Pub di jalan nusantara untuk berkomunikasi dengan teman, karyawan, dan tamu.
Selain menjalankan tugas sebagai pekerja seks komersial. Akan tetapi hubungan
yang terjalin dengan teman dan karyawan juga kurang begitu baik, ada beberapa hal
yang yang menurut peneliti menjadi faktor penyebabnya, misalnya komunikasi dan
kedekatan hubungan yang terjalin dengan sesama PSK maupun karyawan karena
adanya perbedaan dalam pemilihan tamu. Dengan kata lain terjadi persaingan
memperebutkan tamu karena biasanya sebelum masuk kamar, tamu akan memilih
terlebih dahulu PSK yang akan menemaninya. Namun sebelum itu tamu akan
bertanya kepada karyawan atau pelayan kira-kira mana yang cocok dan pas dengan
keinginan tamu maka pelayan akan memberikan saran PSK yang cocok dengan
keinginan tamu tapi proses tidak secepat itu terkadang PSK akan di panggil duduk
menemani tamu minum dan komunikasi pun terjadi seperti kenalan. Akan tetapi PSK
yang duduk menemani tamu biasanya juga mengalami pembatalan pada tahap yang
lebih intim. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu PSK, Vega (31 tahun) yaitu :
“...disini kita bekerja sesuai aturan yang dikasi oleh bos, bukan saja kita yang
harus ikut aturan tapi karyawan juga ikut.. kalau tamu hanya datang minum
dan seks lalu pulang. Kita hanya duduk sambil tunggu pilihan para tamu yang
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mau masuk sama kita. Ada juga tamu yang baik hati, kalau dipanggil biar
tidak masuk kamar tapi dikasi uang tip...”26
Ini terjadi karena tamu merasa tidak cocok dengan PSK tadi, maka tamu pun
akan kembali bertanya pada pelayan, kira-kira mana yang cantik dan servicenya
bagus. Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh PSK ketika melayani tamu
adalah tindakan kasar, seperti pemukulan dan dimaki karena biasanya apa yang
diinginkan oleh tamu selalu berlebihan sehingga para PSK biasanya menolak.
Pelayan pun akan memilih PSK yang menurut dia cocok dengan tamu dan proses
pemilihan di antara mereka yang duduk biasanya akan mengalami persaingan
dengan sesama teman PSK karena ada dari mereka yang merasa belum terima tamu
atau karena merasa tersaingi oleh mereka yang lebih muda, cantik, dan fresh. Oleh
sebab itu, konflik pun terjadi tidak hanya sebatas para PSK tapi pelayan juga
mengalami. Akan tetapi ini bagian dari bentuk interaksi sosial yang terjadi karena
perselisihan.
Perselisihan seperti ini biasa  terjadi  karena  masing-masing pihak dari
mereka yang tua umur / fisiknya selalu mempertahankan keunggulannya dari yang
lain. maka seringkali muncul pertengkaran dan permusuhan namun sifatnya
sementara dan dapat diselesaikan dengan baik. Menurut PSK mereka juga tidak
ingin ada konflik yang berkepanjangan dan lama. Seperti yang diutarakan oleh salah
satu PSK, Emy (26 tahun) yaitu :
“...hubungan dengan teman, tamu, kayawan / pelayan lumayan baik karena
sering ngobrol, kadang ada masalah sepeleh kayak rebut tamu dan persaingan
atau biasanya ada tamu yang kurang ajar. Tapi biasanya langsung diselesaikan
sama teman-teman supaya tidak panjang lebar lagi, hehehe...”27
26 Wawancara pada tanggal 27 Juni 2014.
27 Wawancara pada tanggal 28 Juni 2014.
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Pernyataan tersebut menggambarkan hubungan yang terjadi diantara PSK dan
orang disekitarnya dalam lingkungan kerja yang merupakan tempat berinteraksi
sehari-hari. Dengan demikian proses sosial yang terjadi pun mengalami kemajuan
untuk mengenal pribadi masing-masing PSK dan karyawan / pelayan dalam bekerja.
Berbeda halnya dengan pelayan karena persaingan yang dialaminya hanya
merupakan wujud dari sebuah hubungan antara fungsi pelayan sebagai melayani tamu
karena pelayan adalah salah satu mitra melengkapi atau menguatkan perilaku lain
yang masih ada masalah dan tamu sebagai orang yang datang karena adanya
kebutuhan biologis yang ingin dipenuhinya tanpa melihat status laki-laki itu sudah
menikah atau belum menikah. Dengan demikian perselisihan di antara para PSK dan
pelayan hanya merupakan proses interaksi sosial yang sedang berjalan.
Hubungan interaksi sosial yang dibangun oleh PSK terhadap lingkungan
kerjanya memiliki motivasi dan tindakan karena kebutuhan. Misalnya, ketika PSK
dan tamunya akan ke tahap yang lebih intim biasanya interaksi yang terjalin hanya
sebatas pemenuhan kepuasaan tanpa ada interaksi lebih lanjut dari PSK karena PSK
ketika melakukan hubungan intim dia hanya diam dan apabila ada pertanyaan dari
tamu barulah dia akan menjawabnya itupun terbatas. Karena apa yang dilakukan
PSK tujuannya bukan untuk kepuasaan tapi kepuasaan berupa uang tapi terkadang
ada juga interaksi yang terjadi antara PSK dan tamu.
Hal ini terjadi karena biasanya PSK lebih menyukai tamu yang muda dan
ganteng atau lebih dikenal dengan istilah Bronis (berondong manis) biasanya
interaksi yang terjadi ke tahap yang lebih serius, misalnya pacaran sampai
pernikahan. Seperti yang di ungkapkan oleh salah satu PSK, Emy (26 tahun) yaitu :
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“...jika dengan orang baru yang dikenal maka awalnya agak diam, apabila
sudah agak lama barulah aku bicara, biasanya kalau dalam kamar aku kurang
bicara. Aku nggak munafik kalau tamu muda aku lebih suka daripada yang
tua. Karena yang tua biasanya kasar dan cepat main, ditambah banyak
maunya. Tapi kalau yang muda lebih santai...”28
Dari pernyataan diatas dapat dartikan sebagai perilaku tertutup terhadap
tamunya. Karena PSK mempunyai alasan terhadap suatu hal yang dihadapinya dan
tidak menutup kemungkinan perilaku ini hanya bersifat sementara waktu sebab
pekerjaan yang dilakukan PSK telah dia atur oleh manajemen Bar / Pub. Ada
beberapa PSK ketika melakukan interaksi sosial dengan orang disekitarnya terkadang
dipengaruhi faktor psikologis. Seperti yang peneliti temukan di Bar / Pub Mirama,
ada seorang PSK yang sering mengalami emosi dan perilakunya selalu berubah-ubah,
menurut dari sumber yang peneliti tau sebab-sebab perilaku PSK adalah karena
masalah pribadi dengan keluarganya yang ada di jawa. PSK itu sempat di periksa
oleh dokter yang disediakan manajemen hotel untuk mencari tau apa penyakit yang
dialaminya, namun hasil yang didapat adalah karena stres. Kemudian PSK itu
beberapa hari berikut dipulangkan ke kampungnya dengan alasan kesehatan.
Komunikasi dan kedekatan hubungan yang terjalin dengan teman, tamu, dan
karyawan / pelayan tidak terlepas dari interaksi sosial yang bersifat disosiatif seperti
persaingan yang memiliki arti suatu proses sosial antara individu atau kelompok-
kelompok manusia yang bersaing mencari keuntungan melalui bidang kehidupan
yang ada. Artinya asimilasi merupakan proses sosial dengan usaha mengurangi
perbedaan yang terdapat antara PSK dan karyawan / pelayan yang memiliki
kepentingan dan tujuan bersama.
28 Wawancara pada tanggal 28 Juni 2014.
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Dengan adanya proses tersebut, maka interaksi yang dilakukan PSK
dilingkungan profesi semakin menjadi jelas arah tujuannya. Hampir sebagian besar
PSK yang ada di jalan nusantara, yang  peneliti dapat selalu memiliki kecendrungan
masalah hampir sama dalam proses berinteraksi dengan orang lain. Ini menunjukan
bahwa interaksi yang selama ini dilakukan oleh PSK terhadap orang di sekitarnya
mempunyai motif yang sama pula berdasarkan perilaku mereka yang diketahui
peneliti.
3.1. Pola Interaksi Sosial PSK dalam lingkungan Profesi
Pola interaksi PSK dalam lingkungan kerja sangat saling mempengaruhi
dan membutuhkan satu dengan yang lainnya hingga susah dipisahkan dari bentuk
kerjasama. Berkaitan dengan lingkungan kerja, maka interaksi yang terbentuk
diantara PSK, karyawan / pelayan, dan tamu adalah tipe bersahaja dan tipe
bersandiwara. Jika suasana kerja yang ada saling keterbukaan, saling menghargai dan
saling memberikan dukungan bagi sesama PSK dan karyawan / pelayan. Maka pada
umumnya pola interaksi yang terbentuk akan mengarah pada perilaku yang
mencermikan keseimbangan dalam berkomunikasi, Seperti yang terjadi pada PSK
saat mereka saling membantu satu sama lain. Dengan kata lain proses sosial yang
terbentuk disini adalah proses-proses yang asosiatif. Misalnya, kerjasama yang
terjalin. Seperti yang diutarakan oleh salah satu PSK, Uni (22 tahun) yaitu :
“...aku kalau curhat nggak milih-milih teman, semua teman aku anggap
mereka sebagai saudaraku. Kalau aku punya keluhan atau masalah nggak
pernah aku sembunyikan, malah aku ceritakan semuanya dan kalau ada teman
yang kena musibah aku langsung memberikan bantuan semaksimalnya. Kalau
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tidak punya uang juga.. paling tidak kita berdoa untuk kesembuhannya atau
menghiburnya, paling tidak sakit dihatinya bisa berkurang...”29
Berbeda halnya, jika suasana lingkungan kerja yang dirasakan penuh
pertentangan serta persaingan. Disini Proses-proses sosial disosiatif menonjolkan cara
berinteraksi yang kurang baik, maka boleh dikatakan pola interaksi yang terjadi akan
menimbulkan masalah di antara sesama PSK maupun dengan karyawan / pelayan
tanpa ada penyelesaian dan beakhir dengan konflik berkepanjangan.
Pola interaksi yang terjadi juga sangat membutuhkan peran serta tindakan
sosial dari PSK sendiri untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Mengingat peneliti
sering menemukan PSK yang mengalami masalah kepribadian yang susah di kontrol
sebab keseluruhan perilaku dari seorang individu biasanya cenderung berinteraksi
dengan serangkaian situasi yang pernah mereka alami atau masa lalu. Kepribadian
seseorang dalam hal ini PSK yang mewakili sikap dan pola-pola pemikiran serta
mentalitas yang umumnya sejalan dengan kebiasaan umum biasanya memiliki
pengaruh terhadap perilaku reaksi pada saat bekerja dan sering menimbulkan masalah
dengan orang lain.
Dalam perkembangannya, peneliti melihat ada hubungan sosial antara PSK
dengan teman dan karyawan / pelayan yang mempunyai perannya masing-masing.
Dalam hal ini PSK selalu mempunyai kedudukan sebagai seorang pekerja yang selalu
melaksanakan tugasnya dengan baik, namun posisi sebagai individu yang mendapat
tempat yang layak di lingkungan kerja masih terkendala dengan status sebagai
pekerja seks komersial karena pelayan sangat berbeda dengan PSK walaupun ukur
dari segala sisi, kecuali sebagai manusia. Dalam lingkungan kerja PSK selalu
29 Wawancara pada tanggal 27 Juni 2014.
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menunjukan perilaku dengan orang sekitar baik itu tamu maupun karyawan/pelayan
dengan baik dan pola interaksi yang terjalin pun terus dijaga PSK mengingat mereka
semua saling membutuhkan dengan kepentingan dan tujuan yang sama.
E. Aktifitas Keagamaan Para PSK dalam Kehidupan Sehari-hari.
Manusia, Agama dan Islam merupakan masalah yang sangat penting, karena
ketiganya mempunyai pengaruh besar dalam pembinaan generasi yang akan datang.
Agama merupakan sarana yang menjamin kelapangan dada dalam individu dan
menumbuhkan ketenangan hati pemeluknya.
Manusia yang menganut ajaran Agama Islam sudah sepantasnya  menjalankan
perintah dan menjauhi laranganNya. Seseorang dikatan Islam apabila sudah
melaksanakan lima rukun Islam, yaitu : mengucapkan dua kalimat syahadad,
melaksanakan sholat, berzakat, berpuasa di bulan Ramadhan, dan yang kelima
menunaikan haji bila mampu.
Keempat dari lima hal diatas adalah wajib untuk dilaksanakan apabila
seseorang mengaku Islam. Yang peneliti fokuskan dari aktifitas keagamaan para PSK
dalam kehidupan sehari-hari ialah ada pada poin kedua, yakni melaksanakan sholat
lima waktu. Peneliti ingin mengetahui apakah para PSK ini melaksanakan sholat atau
tidak, karena rata-rata agama yang dimiliki kelima informan (PSK) yang peneliti
peroleh adalah kebanyakan beragama Islam. Berikut pernyataannya : Seperti yang
diutarakan oleh salah satu PSK, Rati (25 tahun) yaitu :
“...Di sekolah dulu, ada pelajaran agama Islam, tapi setiap kali guru
menerangkan pelajaran, aku tidak terlalu memperhatikan. Karena aku tidak
suka dengan cara pembelajarannya, terlalu membosankan. Orang tua aku juga
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tidak mengajarkan tentang agama Islam secara mendalam, karena mereka
sendiri tidak tahu. Orang tua aku sama seperti aku, kita tidak terlalu pusing
untuk urusan perintah agama, mau mengerjakan sholat atau tidak...”30
Dari pernyataan di atas, kita dapat memahami bahwa ternyata orang tua NA
sendiri tidak begitu peduli untuk urusan agama yang mereka anut, sehingga anak-
anak yang mereka miliki mengikuti contoh dari orang tuanya. Hal ini sungguh miris,
sebab negara Indonesia yang kita miliki bersama merupakan negara yang
penduduknya mayoritas Islam, maka orang tua sudah sewajarnya menjalankan dan
mengajarkan kepada anak-anaknya tentang syariat Islam dengan benar. Para orang
tua seharusnya memberi contoh yang positif terhadap anak, bukan malah sebaliknya
memberikan contoh-contoh yang tidak baik kepada anak.
Terlebih lagi, peran orang tua sangat dibutuhkan dan memiliki pengaruh yang
sangat besar bagi perkembangan karakter dan perilaku anak. Untuk itu, sebagai orang
tua yang baik, mereka harus memberikan perhatian yang lebih kepada anak dan juga
mengontrol aktifitas anak dalam berinteraksi di masyarakat. Bukan malah sebaliknya,
sebagaimana tutur salah satu PSK, Rati (25 Tahun):
“...lingkungan di kampungku pergaulan anak mudanya bebas, aku sering
mabuk dengan teman kampung. Nggak ada yang dibuat untuk mengisi waktu
kosong dan ditambah kondisi keluarga yang kurangmampu, sehingga
membuat aku seperti itu sebelum terjun ke dunia malam yang sekarang aku
rasakan. Selain itu aku kenal pekerjaan seperti ini dari teman karena di
ajak...”31
Pernyataan diatas menggambarkan bahwa lingkungan tempat tinggal Rati
dulu di kampung, itu bebas dari pengawasan para orang tua. Akibatnya anak-anak
30 Wawancara pada tanggal 28 Juni 2014.
31 Wawancara pada tanggal 28 Juni 2014.
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bebas dalam bergaul tanpa adanya kontrol sosial yang mengatur dalam berinteraksi
dan bertindak di dalam masyarakat. Akhirnya anak-anak menjadi liar tanpa ada
batasan dalam bergaul dan itu menjadikan anak-anak semakin jauh dari agama Islam
dan lebih memilih kehidupan duniawi saja, tanpa memikirkan perintah-perintah dari
agama mereka, khususnya perintah sholat. Yang dimana sholat seharusnya adalah
kewajiban bagi setiap umat, kini dengan mudah untuk dilalaikan. Sebagaimana tutur
salah satu PSK Vega (31 Tahun) :
”...waktu dulu aku masih melaksanakan sholat bahkan mengaji, tapi
sudah bertahun-tahun aku meninggalkan sholat lima waktu, tepatnya
sudah tujuh tahun. Pekerjaan aku inilah yang membuat aku semakin
jauh dari agama. Di wisma aku hidup dengan teman - teman yang tidak
sholat juga. Terlebih lagi, wisma yang saya tinggali jauh dari mesjid dan
tidakmungkin pula aku diberi izin sama bos untuk keluar dari wisma
hanya alasan ke mesjid untuk sholat...”32
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa lingkungan tempat tinggal
sangat mempengaruhi pola pikir dan aktifitas manusia dalam masyarakat, tak
terkecuali para PSK ini, mereka berperilaku dan beraktifitas sesuai lingkungan di
mana mereka berada. Kebiasaan meninggalkan aktifitas keagamaan khususnya sholat,
bukan lagi hal yang tabuh melainkan hal yang biasa saja dan menjadi kebiasaan pada
kalangan PSK ini. Tapi tidak semua para PSK berlaku sama, berbeda dengan PSK
kita yang satu ini, Uni (22 Tahun) yang merupakan PSK termuda diantara Keempat
PSK yang lain. Tuturnya :
“...walaupun pekerjaan saya seperti ini, aku masih tetap berdoa kepada
tuhan. Walaupun aku tahu, bahwa apa yang aku lakukan adalah salah. Tapi
32 Wawancara pada tanggal 27 Juni 2014.
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aku menyakini bahwa tujuan aku berbuat demikian adalah baik. Sebab aku
dapat memenuhi kebutuhan hidup aku dan keluarga aku di kampung.
Semua ini aku lakukan hanya untuk keluarga yang menurut aku adalah
segalanya. aku selalu mengatakan bahwa pekerjaan ini akan selalu kukenang
pada suatu hari nanti ketika aku tidak lagi bekerja sebagai PSK...”33
Berbeda dengan Uni, PSK Melani (28 Tahun), menuturkan :
“...Sebelum aku bekerja seperti ini, waktu aku masih sekolah dan hidup
dengan kedua orang tua aku. aku dekat dengan ibu. Aku masih
menjalankan perintah sholat lima waktu. Sebab ibu aku selalu
membimbing dan menasehati untuk sholat dan mengaji, agar diberikan
kemudahan dalam menjalani hidup. Tapi setelah aku merantau ke Makassar
untuk memenuhi kebutuhan keluarga dikampung karena saudar saya saja
tujuh orang termasuk aku, lambat laun kebiasaan mengerjakan sholat tidak
lagi aku lakukan. Aku semakin jauh dari agama. Orang tua aku tidak
mengetahui hal ini termasuk pekerjaan ini juga...”34
Dari pernyataan diatas, diketahui bahwa terdapat rahasia yang dirahasiakan
oleh PSK terhadap orang tua mereka. PSK ini sadar akan pekerjaan yang mereka
lakukan. Akan tetapi mereka masih berusaha untuk tidak mengecewakan orang tua
mereka di kampung dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya,
walaupun banyak resiko yang harus mereka terima. Tapi satu hal yang menjadi dasar
mengapa mereka relah berbuat demikian ialah semata-mata untuk memenuhi
kebutuhan hidup yang serba mahal.
Dari keempat pernyataan narasumber kita di atas, kita dapat menyimpulkan
bahwa sebagian besar dari mereka sudah tidak lagi menjalankan syariat dari ajaran
agama Islam yang mereka anut. Dan satu hal yang mereka tahu, yakni bagaimana
cara tercepat memperoleh uang untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, yaitu
33 Wawancara pada tanggal 27 Juni 2014.
34 Wawancara pada tanggal 28 Juni 2014.
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dengan bekerja sebagai PSK. Walaupun pekerjaan yang mereka lakoni ini
bertentangan dengan hati dan norma - norma yang berlaku di dalam masyarakat.
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BAB V
P E N U T U P
A. Kesimpulan
1. Interaksi sosial yang terjadi di lingkungan pekerja seks komersial (PSK), seperti
dalam lingkungan keluarga, lingkungan sosial, dan lingkungan profesi
merupakan suatu proses sosial yang membawa mereka ke dalam kehidupan
sosial yang lebih luas. Karena dengan adanya interaksi yang terjadi terus-
menerus merupakan bagian dari suatu kewajiban individu dalam suatu kelompok
untuk membina hubungan diantara sesama manusia sehingga komunikasi tetap
terjaga, walaupun menurut mereka sukar untuk di lakukan. Interaksi sosial yang
terjadi pada pekerja seks komersial di Kota Makassar khususnya di jalan
nusantara sudah menjadi sesuatu yang harus dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari.
Interaksi yang dilakukan para pekerja seks komersial selalu mengalami proses-
proses sosial yang terjadi seperti biasa dalam kehidupan masyarakat, namun
dalam lingkungan yang dijalankan sekarang ini agak berbeda dengan lingkungan
atau kondisi yang ada diluar karena interaksi yang dilakukan PSK telah
mengalami persaingan yang sifatnya supaya keberadaannya dalam keluarga terus
diperhatikan dan selalu diakui sebagai bagian dari anggota keluarga yang tak
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terpisahkan. Adapun interaksi sosial yang mengalami kerjasama diantara para
pekerja seks komersial, sebab kerjasama yang dilakukan tujuannya agar
hubungan komunikasi antara PSK lebih terasa dekat karena latar belakang dari
setiap pekerja seks komersial berbeda-beda seperti suku dan bahasa. Serta
interaksi sosial yang dilakukan dalam lingkungan profesi pun tidaklah berbeda
jauh seperti pada kedua interaksi yang terjadi diatas, karena hubungan
komunikasi disini lebih banyak mengalami pertentangan dan persaingan yang
kiranya dapat dipahami sebagai sesuatu yang normal pada umumnya dalam
kehidupan masyarakat saat interaksi sosial terjadi. Interaksi yang sifatnya
disosiatif ini terjadi karena banyak faktor yang mempengaruhi sebab interaksi
yang dilakukan pada saat bekerja atau pekerja seks komersial dalam satu
lingkungan dengan para karyawan / pelayan yang juga mempunyai tujuan yang
sama.
Pada dasarnya interaksi sosial PSK adalah suatu proses penyesuain diri dengan
lingkungan dimana dia berada tapi dengan motivasi yang dimiliki sejak awal
sehingga PSK dapat memahami arti hidup dan makna hidup bagi PSK dalam
menjalankan pekerjaannya. Dalam aktivitas atau kegiatan yang dilakukan PSK
setiap malam saat bekerja maupun siang hari saat istirahat hubungan dengan
orang lain selalu dijaga, interaksi sosial ini dipercaya sebagai salah satu faktor
yang menjadi alasan PSK dapat hidup bersama-sama dengan orang lain.
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2. Yang menjadi kendala dalam melakukan interaksi sosial adalah kurangnya waktu
yang di dapat PSK dan ada sebagian dari PSK yang sering menutup diri dengan
orang lain atau dengan dunia luar. Sebab profesi yang mereka jalankan selalu
mendapat stigma dari masyarakat, karena dengan adanya keberadaan mereka di
tengah-tengah masyarakat merupakan suatu hal yang dirasakan akan berdampak
negatif terhadap anak, keluarga, nilai-nilai dan norma-norma yang sudah ada di
masyrakat, serta tidak mendapat tempat dalam kehidupan beragama. Kendala
lainnya seperti masalah waktu yang sedikit bagi PSK untuk berinteraksi sosial
dengan orang lain juga merupakan masalah yang paling utama, karena sesuai
dengan pekerjaannya sebagai PSK maka waktu yang diberikan oleh manajemen
atau bos mereka sangat diatur segala aktivitasnya diluar dari ketika sedang
bekerja. Hal ini dilakukan pihak manajemen / bos seperti yang sudah di jelaskan
di atas tentang keberadaannya.
Adapun kendala lain yang dirasakan oleh PSK pada saat berinteraksi dengan
keluarga yang jauh di kampung. karena masalah jarak, maka PSK selalu
menggunakan alternatif lain seperti telepon atau media elektronik lainnya untuk
dapat berbicara dengan keluarga dan anak yang ada dikampung. Upaya-upaya
yang dilakukan pihak manajemen dalam membantu terlaksananya komunikasi di
antara mereka yang mempunyai hubungan yang jauh di kampung. Maka ada
sebagian pihak manajemen yang menyediakan fasilitas telepon untuk




1. Aktivitas pada malam hari di jalan nusantara sebenarnya telah meresahkan
masyarakat Kota Makassar dari dulu karena kawasan ini hanya berkedok tempat
hiburan malam padahal kenyataannya digunakan oleh sebagian pihak untuk
mengadakan bisnis prostitusi. Dan para pekerja seks tidak di perhatikan
pemerintah, dalam hal ini para PSK kurang mendapatkan pembinaan yang
intensif dari pemerintah daerah. Padahal merekalah yang paling banyak
mendatangkan uang untuk Kota ini. Seharusnya kawasan ini dicarikan alternatif
tempat baru atau tetap di jalan nusantara, namun legalitas kawasan ini sebagai
lokasi hiburan malam dengan pekerja seksnya yang ada di berikan dan
pendataannya pun dari dinas / instansi terkait jelas terlaksana. Dengan alasan di
atas, maka sangat wajar jika PSK selalu di anggap sebagai penyakit sosial oleh
masyarakat.
2. Salah satu masalah yang kemudian menjadi kebiasaan dalam lingkungan pekerja
seks komersial adalah beban mental yang mereka bawa, haruslah mendapat
pembinaan yang teratur baik dari pihak manajemen dan pemerintah, sebab ada
sebagian PSK yang perilaku dalam kehidupan sehari-hari selalu berimbas pada
respon masyarakat yang melihat dan menilainya. Cara ini dilakukan agar aspek-
aspek dalam lingkungan bermasyarakat terjaga nilai-nilainya. Kemudian adalah
masalah aturan atau waktu yang di berikan kepada PSK haruslah tidak membuat
mereka seperti dipenjara, tapi lebih disesuaikan dengan lingkungan sosial yang
75
ada. Supaya PSK dapat bersosialisasi dengan masyarakat dan interaksi sosialnya
terus terjaga dengan baik.
3. Dan untuk lebih aman dan tentramnya suatu kondisi di lingkungan masyarakat,
alangkah lebih baiknya kalau prostitusi yang terjadi di Jl. Nusantara ini, ditutup
oleh pemerintah, seperti halnya yang terjadi di surabaya yang kita kenal sebagai
“Kampung Dolly” kini telah resmi ditutup oleh pemerintah yang bersangkutan.
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Inilah beberapa foto dari informan1
1 Catatan: Nama dan Wajah sengajah disamarkan agar menjaga dari ketersinggungan apabila ada
pihak keluarga, kerabat, atau kenalan lainnya yang kurang berkenan.

SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :
Nama         : Rahma Afrianti
Nim            : 30400110022
Jurusan      : Sosiologi Agama
Benar telah berkonsultasi skripsi pada dosen pembingbing. Demikian surat
keterangan ini untuk dipergunakan seperlunya.
Makassar, 5 Agustus 2014
Pembimbing I Pembimbing II
Drs. Muh. Hajir N, M.Sos.I Dewi Anggariani. S.Sos.M.SI
NIP195912311991021005 NIP: 196907291999032001
